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Semoga laporan ini dapat bermanfaa dan dapat dimplementasikan guna 

mendukung kesiapan organisasi menuju era revolusi industry 4.0, akhir kata, 

saya mohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam penulisan ataupun kata yang 

kurang berkenan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Berdasarkan peraturan Kapolri nomor 14 tahun 2018 yang 

telah direvisi dari Perkap Nomor 22 tahun 2010 tentang susunan 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja tingkat Kepolisian Daerah, 

Biddokkes memiliki tugas menyelenggarakan pembinaan 

kedokteran dan kesehatan Polri yang meliputi kedokteran 

kepolisian (Dokpol), kesehatan kepolisian (Kespol), rumah sakit 

bhayangkara dan poliklinik. Klinik Pratama (Poliklinik) Biddokkes 

Polda Metro Jaya merupakan salah satu Klinik Pratama yang 

terletak di Jakarta Selatan namun Biddokkes Polda Metro Jaya 

belum melaksanakan penyelenggaraan rumah sakit dikarenakan 

belum tersedianya lokasi dan sarana-prasarana untuk 

penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. Klinik Pratam Biddokkes 

Polda Metro Jaya memiliki struktur organisasinya dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Biddokkes Polda Metro Jaya 

 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas, salah satu subunit organisasi 

pada Biddokkes adalah Poliklinik. Poliklinik dibawahi langsung oleh 

Kabiddokkes. Action leader bertugas sebagai Dokter Fungsional yaitu 
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Dokter Ahli Pertama Biddokkes Polda Metro Jaya memiliki tugas pokok 

membantu Kapoliklinik dan Kabiddokkes dalam pelayanan kesehatan 

baik pada Pegawai Negeri pada Polri, keluarga personil maupun 

masyarakat termasuk tahanan di lingkungan polri. Secara lebih rinci,  

tugas yang dimaksud berupa : 

a. Melaksanakan kegiatan pelayanan Kesehatan pada Pegawai 

Negeri pada Polri dan keluarga yang berobat; 

b. Melaksanakan kegiatan pelayanan tahanan berobat; 

c. Mendukung kegiatan Dokpol antara lain melakukan 

Pelayanan Kesehatan Lapangan; 

d. Bakti sosial kesehatan; dan 

e. Melaksanakan piket 24 jam di Ruang Tindakan Biddokkes 

Polda Metro Jaya. 

 

Berdasarkan Perkap Nomor 4 Tahun 2015 tentang 

Perawatan Tahanan di Lingkungan Polri. Setiap tahanan yang 

ditempatkan pada ruang tahanan polri wajib dilakukan 

pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu oleh tenaga medis 

polri/umum. Dan apabila tahanan sakit atau dalam keadaan 

darurat petugas akan menghubungi dan membawa tahanan 

tersebut ke Poliklinik untuk dinilai apakah dapat ditangani di 

poliklinik atau memerlukan tatalaksana lebih lanjut (dirujuk) ke RS 

Polri/Umum. Setiap tahanan yang datang untuk memeriksa 

keadaannya wajib di tuliskan di rekam medis sebagai catatan 

kesehatannya. 

 Definisi tahanan adalah seseorang yang sedang dalam masa 

penahanan. Menurut Pasal 19 PP No. 27 tahun 1983 tentang 

Pelaksanaan Kitab Undang-Undang (UU) Hukum Acara Pidana, 

tahanan yang masih dalam proses penyidikan, penuntutan, dan 

pemeriksaan di Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan 

Mahkamah Agung ditempatkan di dalam Rumah Tahanan Negara. 
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2. Masalah aktual 

a.    Kondisi Saat ini 

Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Dokter Ahli 

Pertama Biddokkes Polda Metro Jaya adalah melakukan 

pelayanan kesehatan pada tahanan berobat dilingkungan 

polri. Setiap tahanan yang datang berobat ke Ruang 

Tindakan Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya akan 

dilakukan pemeriksaan dan dilakukan pencatatan ke dalam 

rekam medis. Rekam medis merupakan berkas yang berisi 

catatan dan dokumen pasien, termasuk identitas, 

pemeriksaan, pengobatan dan tindakan medis. Setiap 

tahanan yang berobat, akan dilakukan tanya jawab, 

pemeriksaan sesuai keluhan dan pemberian terapi sesuai 

apa yang dikeluhkan pasien selanjutnya akan di catat pada 

rekam medis. 

 Namun terdapat permasalahan dalam pencatatan 

pasien tahanan berobat.  Pasien tahanan yang berobat tidak 

di laporkan ke dalam rekam medis, namun hanya ditulis ke 

dalam buku rangkuman berobat. Dimana buku rangkuman 

berobat tersebut di isi data singkat dan tanya jawab singkat 

dari pasien berobat Pegawai Negeri pada Polri, keluarga 

anggota dan masyarakat umum termasuk tahanan yang 

datang berobat ke ruang tindakan. Hal tersebut menyulitkan 

petugas dalam merekap data tahanan berobat perbulannya, 

dalam pencarian data tahanan berobat apabila dibutuhkan 

dalam proses penyelidikan untuk kebutuhan hukum dan 

tahanan tidak mendapatkan haknya dalam pencatatan 

pelaporan berobat. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) 

Nomor 24 tahun 2022 tentang Rekam Medis. Fasyankes 

diwajibkan menjalankan sistem pencatatan riwayat medis 

pasien secara elektronik. Proses transisi dilakukan sampai 

paling lambat 31 Desember 2023.  
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Berdasarkan pengamatan action leader dalam 

melaksanakan tugas sebagai Dokter Ahli Pertama ada 

beberapa permasalahan yang timbul dalam pelayanan 

kesehatan tahanan berobat di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya, antara lain : 

1) Tidak ada Rekam Medis Tahanan di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2  Buku Rangkuman Berobat Ruang 
Tindakan 

 

 

 

 
                                             
 
                                                  
 
 
 
 
 

Gambar 1.3  Pencatatan berobat tahanan dan PNPP 
di Buku  Rangkuman 

 
 

Berdasarkan gambar diatas, Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro Jaya tidak memiliki Rekam Medis 

khusus untuk tahanan yang datang untuk berobat. 

Pasien tahanan yang berobat hanya di catat di buku 
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rangkuman berobat di Ruang Tindakan Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro Jaya. Sedangkan setiap 

warganegara indonesia berhak mendapatkan hak asasi 

manusia yang sama tanpa melihat status hukumnya. 

Setiap warga negara memiliki hak untuk memiliki daftar 

catatan medis setiap berobat atau berkunjung untuk 

menyelesaikan masalah kesehatannya. 

Berdasarkan Gambar 1.3 dan gambar 1.4  Sistem 

pencatatan dan pelaporan Rekam Medis tahanan yang 

masih dilakukan secara manual dalam bentuk menulis 

dibuku rangkuman dan di hitung secara manual dan 

masih bercampur dengan Pegawai negeri pada polri, 

keluarga anggota dan masyarakat umum.  Hal ini akan 

memakan waktu yang lebih lama dan rentan terhadap 

kesalahan  manusia.     

Pengimputan data pelaporan yang dilakukan 

secara manual akan memperlambat dan membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam proses pencarian data 

tahanan berobat untuk merekap dan melaporkan ke 

pimpinan dalam laporan berobat tahanan setiap 

bulannya.  

 

 
 
 
 

Gambar 1.4   Pelaporan Pasien tahanan berobat    
dimasukan excel setelah dilakukan 
penghitungan manual buku 
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Gambar 1.5 Penyimpanan Berkas Rekam Medis 
Pasien dan Berkas Tahanan tidak Jelas 

 

Penyimpanan Berkas Rekam Medis tahanan yang 

tidak jelas dan tidak adanya kunci almari untuk 

penyimpanan berkas membuat ketidak adaan rahasia 

medis bagi tahanan berobat. Setiap personel Biddokkes 

non medis, seseorang yang sedang ke ruang tindakan, 

baik pasien, penyidik dan penjaga tahanan dapat 

membuka dan melihat-lihat status pasien tahanan 

berobat sehingga tidak terealisasinya sistem kerahasiaan 

medis.  

 

2) Belum Optimalnya Pengelolaan Obat di Ruang 

Tindakan   Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro 

Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Stock Opname Obat Ruang tindakan yang 
tidak  berjalan 
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      Gambar 1.7  Renbut Obat Ruang Tindakan  

 

Belum optimalnya stok opname obat di ruang 

tindakan berdampak pada tidak terpantau dengan jelas 

sisa stok obat setiap bulannya. Akibatnya, penggunaan 

obat tidak dapat dievaluasi secara akurat, dan ketika 

stok habis, tidak ada data yang dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan permintaan ulang atau penyesuaian 

kebutuhan. Kondisi ini menyulitkan proses monitoring  

serta meningkatkan risiko terjadinya kekosongan obat 

yang dibutuhkan dalam pelayanan medis. Selain itu, 

ketidakjelasan dalam rencana kebutuhan (renbut) terkait 

pembagian antara obat untuk tahanan dan obat untuk 

anggota sehingga obat-obatan yang seharusnya untuk 

tahanan sampai akhir tahun sudah habis untuk 

pelayanan pemberian obat anggota.  
 

3) Kurangnya Jumlah Tenaga Kesehatan yang Piket 24 

Jam  di Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.8  Jadwal Piket Dokter 
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              Gambar 1.9 Jadwal Piket Rutin Nakes 

 

Kurangnya tenaga piket 24 jam, baik dokter 

maupun tenaga kesehatan untuk melakukan piket 

selama 24 jam menjadi salah satu masalah di ruang 

tindakan. Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan di 

Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

mengakibatkan keterlibatan tenaga kesehatan dari 

FKTP Jajaran dan tenaga non nakes untuk melakukan 

piket 24 jam. Kondisi ini tidak hanya berisiko 

menurunkan kualitas pelayanan kesehatan, dan 

legalitas pelayanan kesehatan non nakes dalam 

melaksanakan pelayanan kesehatan berobat 

dikhawatirkan akan memiliki masalah nantinya.  
 

b.  Kondisi Yang diharapkan 

Kondisi yang diharapkan Berdasarkan beberapa 

permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab sehari-hari Action Leader ditemukan 

diatas, gagasan yang melatar belakangi pelaksanaan aksi 

perubahan adalah sebagai beriku : 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1 Tidak ada Rekam Medis 

Tahanan di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

Tersedianya website Rekam Medis 

Tahanan (SIREMET) berobat  agar 

pencatatan dan pelaporan 

berbasis digital 
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Tabel 1.1 Kondisi saat ini dan Kondisi yang diharapkan 

c. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan beberapa permasalahan yang action leader 

ungkapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dari 

masalah-masalah yang muncul dengan menggunakan metode 

USG (Urgency, Seriousness, Growth) sebagai salah satu 

metode skoring untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus 

diselesaikan. Proses untuk metode USG dilaksanakan dengan 

memperhatikan urgensi dari masalah, keseriusan masalah yang 

dihadapi, serta kemungkinan berkembangnya masalah tersebut 

semakin besar.  

Dibawah ini hasil dari gambaran Metode USG : 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

2 Belum Optimalnya 

Pengelolaan Obat di Ruang 

Tindakan Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro 

Jaya 

Diberlakukannya kembali 

stockopname obat ruang tindakan 

agar pendistribusian obat tahanan 

dan anggota lebih jelas dan tidak 

cepat habis. 

3 Kurangnya Jumlah Tenaga 

Kesehatan yang Piket 24 

Jam  di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

Tercukupinya personil tenaga 

kesehatan yang melaksanakan 

piket 24 jam di Ruang Tindakan 

tanpa harus menggunakan 

personil urkes jajaran. 

NO MASALAH U S G JML RANK 

1. Belum optimalnya Pengelolaan 

Obat di Ruang Tindakan Klinik 

Pratama Biddokkes Polda 

Metro Jaya 

5 5 4 14 2 

2. Tidak ada Rekam Medis 

Tahanan di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

5 5 5 15 1 
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Tabel 1.2 Metode Analisis USG 

 
                               Ket      1: sangat kecil; 2: kecil; 3: sedang; 4: besar; 5: sangat besar 

                                                  U: Urgency; S: Seriousness; G: Growth 
 

 

U =  Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut 

harus dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia 

serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. 

S = Seriousness, yaitu seberapa serius isu tersebut perlu 

dibahas dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan 

penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu 

tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-

masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak 

dipecahkan. 

G = Growth, yaitu seberapa kemungkinan-kemungkinannya 

isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan 

kemungkinan masalah penyebab isu akan makin 

memburuk kalau dibiarkan.  

 

Dari hasil matriks USG diatas, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang paling dominan untuk diselesaikan dalam 

kurun waktu 2 bulan ini adalah “Tidak ada Rekam Medis Tahanan 

di Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya”. 

Oleh karena itu, dalam kegiatan aksi perubahan ini, Action leader 

berencana  mengangkat judul “Digitalisasi Rekam Medis pada 

Pelayanan Kesehatan Tahanan Berobat (SIREMET) di Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya” untuk meningkatkan 

pelayanan fungsi Poliklinik di Biddokkes Polda Metro Jaya. 

3. Kurangnya Jumlah Tenaga 

Kesehatan yang piket 24 jam di 

Ruang Tindakan Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro Jaya 

4 4 4 12 3 
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3. Tujuan 

Tujuan dari aksi perubahan ini antara lain: 

a. Tujuan jangka pendek (off-campus selama 60 hari) 

Tujuan jangka pendek dari aksi perubahan ini dalam 60 

hari  pelaksanaan kegiatan adalah: 

1) Tersedianya website Tahanan Berobat “SIREMET’ 

2) Tersedianya Buku Panduan Rekam Medis Tahanan 

(SIREMET); 

3) Tersedianya Video Tutorial (SIREMET); 

4) Tersosialisasikannya website Rekam Medis tahanan 

berobat; 

5) Terimplementasikanya pengisian rekam medis tahanan 

berobat di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

secara digital; 

b. Tujuan Pasca Diklat  

1) Jangka Menengah (3-9 bulan)  

a) Monev kegiatan penggunaan penginputan data pasien 

tahanan berobat di sistem rekam medis tahanan 

(SIREMET) di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro 

Jaya melalui siremet.com secara berkala dan 

berkelanjutan; 

b)  Maintenance  SIREMET secara berkala dan 

berkelanjutan; 

c) Tersusunnya pelaporan data pasien secara berkala 

dan berkelanjutan secara digital dari SIREMET. 

2)    Tujuan Jangka Panjang (12 bulan) 

a) Mengembangkan fitur tambahan dan SOP Rekam 

Medis Digital tahanan secara lengkap dan dapat 

diimplementasikan; 

b) Urusan Kesehatan (Urkes) jajaran mampu mereplikasi 

system dan terintegrasi dengan data tahanan di 
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Biddokkes Polda Metro Jaya; 

c) Rekam Medis Tahanan dapat diakses dan terinetrgasi 

langsung melalui  website resmi Biddokkes Polda 

Metro Jaya. 

 
4. Kemanfaatan Rencana Aksi Perubahan 

Dengan adanya rencana aksi perubahan ini membawa manfaat 

internal dan eksternal yang signifikan : 

a. Internal 
1) Terlaksananya Tupoksi action leader dalam tugasnya 

Dokter Ahli Pertama di Klinik; 

2) Peningkatan kinerja pelayanan kesehatan tahanan; 

3) Memudahkan dan mempercepat layanan internal; 

4) Memudahkan pimpinan dalam rangka pemantauan 

kegiatan; 

5) Efisiensi terhadap penggunaan kertas (paperless); 

6) Meningkatkan profesionalitas bagi petugas kesehatan 

dalam memberi pelayanan kesehatan pada Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. 

b. Eksternal 

1) Dapat menjadi acuan atau contoh bagi pengemban 

fungsi; kesehetan (urkes) di klinik jajaran dalam 

melaksanakan pelayanan kesehatan tahanan berobat di 

satkernya; 

2)  Memberikan hak asasi manusia yang sama seperti 

masyarakat hukum tanpa melihat status hukumnya; 

3) Meningkatkan kepuasan pelayanan bagi penyidik 

maupun anggota tahti untuk mensinkronisasikan data 

berobat yang dimiliki guna kepentingan hukum; 

4) Meningkatkan kepuasan pada tahanan berobat karena 

data kesehatannya tersimpan dengan rapih. 
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5. Keterkaitan Aksi Perubahan Dengan Asta Cita 

Digitalisasi rekam medis dalam pelayanan kesehatan 

tahanan berobat di Kliinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

merupakan langkah startegis yang sejalan dengan program Asta 

Cita Presiden Nomor 1 yakni tentang “Memperkokoh ideologi 

pancasila, demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM)”. Dengan 

menerapkan sistem digitalisasi proses pencatatan, penyimpanan, 

dan pengelolaan data medis tahanan menjadi lebih transparan, 

akurat dan efisien. Hal ini mendukung pemberi pelayanan 

kesehatan yang tepat waktu dan berkualitas, serta memastikan 

bahwa hak dan kesehatan bagian dari inegral dari Ham sehingga 

terpenuhi secara optimal meskipun dalam lingkungan 

pemasyarakatan. 

Lebih jauh, penggunaan teknologi digital dalam rekam 

medis mendukung peningkatan akuntabilitas dan pengawasan 

pelayanan kesehatan tahanan. Sistem digital memungkinkan 

integrasi data yang cepat antara berbagai pihak terkait, 

memudahkan monitoring kondisi kesehatan, dan mendeteksi 

dini potensi pelanggaran hak asasi manusia. Dengan demikian, 

inovasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pelayanan 

kesehatan tetapi juga memperkuat komitmen negara dalam 

menegakkan prinsip demokrasi dan HAM, sebagaimana 

diamanatkan dalam Asta Cita, dengan memberikan jaminan 

bahwa setiap individu, termasuk tahanan, mendapatkan 

perawatan yang manusiawi dan sesuai standar hak asasi 

manusia. 

 

B. Inovasi dan Output Rencana Aksi Perubahan 

1. Inovasi 

Inovasi yang akan dibuat dalam aksi perubahan ini adalah 

membuat website rekam medis tahanan berobat (SIREMET).  
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2. Output 

Adapun Output Rencana Aksi Perubahan ini adalah : 

a. Terbentuknya Tim efektif  

b. Adanya surat perintah tim efektif 

c. Website Rekam Medis (SIREMET) pada pelayanan 

kesehatan tahanan berobat 

d. Buku Panduan Rekam Medis Tahanan (SIREMET) untuk 

pengimputan data berobat 

e. Adanya video tutorial (SIREMET) sebagai langkah-langkah 

pengimputan data berobat. 

 
 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini adalah terbentuknya tim 

efektif, pembuatan digitalisasi rekam medis, pembuatan buku panduang 

rekam medis tahanan, terlaksananya sosialisasi rekam medis digital, 

implementasi rekam medis digital di Klinik Pratama Biddokkes Polda 

Metro Jaya, terlaksananya monitoring dan evaluasi jangka pendek 

penggunaan rekam medis digital. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan  

 

Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan 

apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya 

disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap terdiri 

dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini 

setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

sasaran serta monitoring/evaluasi. 

 

1. Kegiatan 
 

Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka 

waktu 60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 5 Mei s.d. 28 Juni 

2025 berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) dalam rangka mewujudkan pelaksanaan aksi 

perubahan yaitu Digitalisasi Rekam Medis pada Pelayanan 

Kesehatan Tahanan Berobat (SIREMET) di Klinik Pratama  

Biddokkes Polda Metro Jaya dengan kegiatan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan setelah 

melaksanakan kegiatan seminar Rencara Aksi Perubahan 

(RAP) di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung yaitu 

1) Melaporkan tentang rencana pelaksanaan aksi perubahan 

kepada Mentor dan Sponsor tentang Digitalisasi Rekam 

Medis pada Pelayanan Kesehatan Tahanan Berobat di 

Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. 

2) Berkoordinasi dengan Stakeholder Internal dan Eksternal 

tentang rencana aksi perubahan yang akan di lakukan. 

3) Mempersiapkan bahan, data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penyusunan aksi perubahan dengan 



 
 

16 
 
 
 

 

rapat pembentukan tim efektif. 

b. Tahap pengorganisasian (Organizing)  

1) Membuat sprin tim efektif dalam pelaksanaan akasi 

perubahan. 

2) Melakukan koordinasi dengan mentor terkait rencana 

kinerja tim efektif. 

3) Melaksanakan rapat koordinasi dengan tim efektif tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

c. Tahap pelaksanaan (Actuating)  

1) Melaksanakan rapat pembahasan penggunaan Sistem 

Rekam Medis Tahanan melalui website (SIREMET). 

2) Mempersiapkan bahan dan data yang dibutuhkan pada 

pembuatan website SIREMET. 

3) Melakukan uji coba website SIREMET 

4) Membuat buku panduan dan video tutorial SIREMET 

5) Melakukan sosialisasi SIREMET kepada personel ruang 

tindakan, katim dan tenaga kesehatan piket 24 jam, dan 

dokter atau tenaga kesehatan dari klinik fktp jajaran 

biddokkes polda metro jaya. 

6) Implementasi penggunaan sistem rekam medis tahanan 

berobat melalui website SIREMET. 

d. Tahap pengawasan (Controlling)  

1) Membuat quesioner tentang pelaksanaan implementasi 

aksi perubahan. 

2) Penyebaran quesioner kepada responden (Pengguna 

SIREMET) melalui google form 

3) Mengolah data dari quesioner yang telah disebar. 

4) Membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan. 
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2. Waktu Pelaksanaan 

 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dimulai dari tanggal 5 

Mei s/d 28 Juni 2025 yang dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

a. Waktu Perencanaan (Planing) aksi perubahan dari tanggal 5 

Mei – 9 Mei 2025. 

b. Waktu Pengorganisasian (Organizing) aksi perubahan dari 

tanggal 13 Mei – 16 Mei 2025. 

c. Waktu Pelaksanaan (Actuating) aksi perubahan dari tanggal 

19 Mei – 20 Juni 2025. 

d. Waktu pengawasan (Controling) aksi perubahan dari tanggal 

23 Juni – 28 Juni 2025. 

 

 

No 

 

Uraian Kegiatan 

Minggu ke Pasca 

pelatihan 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Tahap Perencanaan           

2. Tahap 

Pengorganisasian 

         

3. Tahap Pelaksanaan          

4. Tahap Monitoring dan 

Evaluasi 

         

5. Pelaporan          

 Jangka Menengah          

1. Monev kegiatan 
penggunaan 
penginputan data 
pasien tahanan 
berobat di sistem 
rekam medis tahanan 
(SIREMET) di Klinik 
Pratama Biddokkes 
Polda Metro Jaya 
melalui siremet.com 
secara berkala dan 
berkelanjutan 
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2. 

Maintenance 

SIREMET secara 

berkala dan 

berkelanjutan 

         

 

3. 

Tersusunnya 

pelaporan data 

pasien secara berkala 

dan berkelanjutan 

secara digital dari 

SIREMET 

         

 Jangka Panjang          

 

1. 

Mengembangkan fitur 

tambahan dan SOP 

Rekam Medis Digital 

tahanan secara 

lengkap dan dapat 

diimplemenytasikann; 

         

 

2. 

Urusan Kesehatan 

(Urkes) jajaran mampu 

mereplikasi sistem dan  

terintegrasi dengan 

data tahanan di 

Biddokkes Polda Metro 

Jaya; 

         

 

3. 

Rekam Medis Tahanan 

dapat di akses dan 

terintergasi langsung 

melalui website resmi 

Biddokkes Polda Metro 

Jaya. 

         

 
Tabel 1.3 Waktu Pelaksanaan Aksi Perubahan 



 
 

19 
 
 
 

 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tahapan rencana aksi perubahan disusun sesuai dengan 

kebutuhan  kegiatan untuk mewujudkan aksi perubahan. 

NO 
                  

URAIAN 
    WAKTU EVIDANCE 

I TAHAPAN OFF-CAMPUS   

A PERENCANAAN (PLANNING)   

1. 

Menghadap Kabiddokkes selaku 

sponsor menyampaikan dan 

berkonsultasi tentang  Rencana 

Aksi Perubahan dan tindak 

lanjutnya 

Minggu 1 

Tgl 5 Mei 2025 

1. Persetujuan 

dan dukungan 

dari sponsor. 

2. Dokumentasi 

2. 

Melakukan koordinasi dengan 

Mentor dan menentukan calon 

Tim Efektif 

Minggu 1 

Tgl 6 Mei 2025 

1. Persetujuan 

dan dukungan 

dari Mentor. 

2. Dokumentasi 

3. 

 Koordinasi dan sosialisasi 

dengan Stakeholder Internal 

tentang rencana aksi 

perubahan. 

Minggu 1 

Tgl 7 Mei 2025 

1. Dukungan 

stakeholder 

internal dan 

rekan kerja. 

2. Dokumentasi 

4. 

Koordinasi dan sosialisasi 

dengan  Stakeholder Eksternal 

tentang rencana aksi perubahan. 

Minggu 1 

Tgl 8 Mei 2025 

1. Dukungan 

stakeholder 

eksternal dan 

rekan kerja. 

2. Dokumentasi 

5. 

Membuat surat undangan rapat 

untuk pembentukan tim efektif 

Minggu 1 

Tgl 9 Mei 2025 

1. Surat 

Undangan 

2. Dokumentasi 

 

 

B PENGORGANISASIAN 

(ORGANIZING) 
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1. 

Rapat pembentukan tim efektif  

dan Pembuatan surat perintah 

dan pembagian tugas tim efektif 

Minggu 2 

Tgl 14 Mei 

2025 

 

2. 

Rapat pembagian tugas tim 

efektif 

Minggu 2 

Tgl 15 Mei 

2025 

3. 

Persiapan Pembuatan website 

rekam medis tahanan berobat 

(SIREMET). 

Minggu 2 

Tgl 16 Mei 

2025 

C PELAKSANAAN (ACTUATING)   

1. 

Pembuatan dan uji coba website 

rekam medis tahanan 

(SIREMET) . 

Minggu 3 

Tgl 19-23 Mei 

2025 

(5 Hari) 

1. Undangan 

2. Absensi 

3. Notulen 

4. Dokumentasi 

Data. Materi, 

website SIREMET, 

buku panduan, 

video tutorial)  

2. 

Pembuatan buku panduan dan 

video tutorial  (SIREMET) 

Minggu 4 

Tgl 26-27 Mei 

2025 

(2 Hari) 

3. 

Pengesahan buku panduan 

sistem rekam medis  tahanan 

(SIREMET) dan Persiapan 

sosialisasi sistem rekam medis 

tahanan (SIREMET) 

Minggu 4 

Tgl 28 Mei 

2025 

5. 

Pelaksanaan sosialisasi 

penggunaan (SIREMET) kepada  

personel ruang tindakan, katim 

piket 24 jam dan Perwakilan 

FKTP Jajaran  

Minggu 5 

Tgl 2 Juni 2025 

6. 

Implementasi penggunaan dan 

pemanfaat inovasi (SIREMET). 

Minggu 5 

Tgl 3 Juni  s/d 

Minggu  7  

20 Juni  2025 
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D MONITORING EVALUASI 

(CONTROLLING) 

  

1. 

Monitoring dan evaluasi terhadap 

implementasi rekam medis 

tahanan digital 

Minggu 8 

Tgl 23-24 Juni 

2025 

(4 Hari) 

1. Undangan 

2. Absensi 

3. Notulen 

4. Dokumentasi 

(KEP 

Kabiddokkes, 

Berita Acara 

SIREMET, surta 

berkelanjutan 

SIREMET, 

Quesioner google  

form, hasil 

quesioner, video, 

laporan lhap) 

2. 

Mendistribusikan kuesionar 

kebermanfaat (SIREMET) 

kepada stakeholder dan 

Membuat laporan LHAP 

Minggu 8 

Tgl 25 Juni 

2025 

3. 

Merekap hasil kuesioner dari 

stakeholder dan mengolah 

kuesioner tentang perkembang 

aksi perubahan dari stakeholder 

dan Membuat laporan LHAP.  

Minggu 8 

Tgl 26 Juni 

2025 

4. 

Membuat laporan LHAP Minggu 8 

Tgl 28 Juni 

2025 

II TAHAPAN PASCA STUDI   

 JANGKA MENENGAH :   

1. 

Monev kegiatan penggunaan 

penginputan data pasien tahanan 

berobat di sistem rekam medis 

tahanan (SIREMET) di Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro 

Jaya melalui siremet.com secara 

berkala dan berkelanjutan 

Pada Bulan 

Juli s/d 

Desember 

Tahun 2025 

 

 

Dokumentasi 

 

2. 

Maintenance SIREMET secara 

berkala dan berkelanjutan 

 

Pada Bulan 

Juli s/d 

Desember 

Tahun 2025 

Dokumentasi 

koordinasi antara 

tim piket dengan 

personil ruang 

tindakan 
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3. 

Tersusunnya pelaporan data 

pasien secara berkala dan 

berkelanjutan secara digital dari 

SIREMET 

Pada Bulan 

Juli s/d 

Desember 

Tahun 2025 

Dokumentasi tim 

piket dalam 

pencatatan 

(SIREMET) 

 JANGKA PANJANG   

1 

Mengembangkan fitur tambahan 

dan SOP Rekam Medis Digital 

tahanan secara lengkap dan dapat 

diimplementasikan; 

Januari 2026 

Terbentuknya 

SOP Rekam 

Medis Tahanan 

2 

Urusan Kesehatan (Urkes) jajaran 

mampu mereplikasi system dan 

terintegrasi dengan data tahanan 

Biddokkes Polda Metro Jaya; 

 

Januari 2026 

Terbentuknya dan 

terinegrasinya 

rekam medis 

tahanan dengan 

rekam medis 

biddokkes 

3 

Rekam Medis Tahanan dapat di 

akses dan terintergasi langsung 

melalui website resmi Biddokkes 

Polda Metro Jaya. 

Januari 2026 

Terintegrasi 

rekam medis 

tahanan dengan 

rekam medis 

poliklinik 

Tabel 1.4 Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 

4. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder secara umum dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Adapun 

pengelompokan stakeholder pada aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Stakeholder Internal 

1) Kabiddokkes Polda Metro Jaya 

2) Kasubbiddokpol Biddokkes Polda Metro Jaya 

3) Kasubbidkespol Biddokkes Polda Metro Jaya 

4) Kasubagrenmin Biddokkes Polda Metro Jaya 
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5) Kaur Doksik Biddokkes Polda Metro Jaya 

6) Kapoliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

7) Kanit 1 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

8) Kanit 2 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

9) Pamin 1 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

10) Pamin 2 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

11) Pamin 3 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

12) Pamin 4 Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

13) Staff Ruang Tindakan Poliklinik Biddokkes Polda Metro Jaya 

14) TIM IT Ekstenal 

15) Personel Poliklinik Bagian lainnya 

b. Stakeholder Eksternal 

1) Dir Tahti Polda Metro Jaya 

2) FKTP Jajaran 

3) Pasien Tahanan Berobat 

c. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun 

kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun 

terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim. 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis 

stakeholder sebagai berikut : 

1) Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut dalam membuat kebijakan. 

 

2) Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang menerima 

manfaat dan langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang 
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dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh disini 

dapat bersifat positif maupun negatif. 

 

3) Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat 

positif maupun negatif pula. 

 

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut : 

a. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program 

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk 

membuatnya berhasil; 

b. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

d. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

 

Dalam konteks membangun Tim Efektif, upaya 

mempengaruhi  Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan 

terbagi menjadi dua, yakni stakeholder internal dan eksternal. 

Kedua jenis stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan 

menolak. 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kabiddokkes 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

9 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

2 Kasubiddokpol 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

9 

3 Kapoliklinik 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

9 

4 Kaur Doksik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

9 

5 Kasubbidkespol 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

rencana aksi 

perubahan  

6 Kasubbagrenmin 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

7 Kanit 1 Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

8 Kanit 2 Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

9 
Pamin 1 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

10 
Pamin 2 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

11 
Pamin 3 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

12 
Pamin 4 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

13 

Personel Ruang 

Tindakan (TIM 

EFEKTIF) 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

Mendukung 

(Deffender) 
Tinggi 

+++ 

4 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

yang telah 

dijadwalkan 

14 
Tim IT Eksternal 

(TIM EFEKTIF)  

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Deffender) 

 

Tinggi 
+++ 

4 

15 

Personel 

Poliklinik bagian 

lainnya 

Anggota tim 
efektif yang akan 
melaksanakan 
seluruh kegiatan 
yang telah 
dijadwalkan 

(Apethetic) 
Netral 

Rendah 
-/+ 

2 

STAKEHOLDER ESKTERNAL 

1 Dir Tahti 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Lattens) 
Tinggi 

++ 

7 

2 FKTP Jajaran 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Netral 

 (Apathetic) 
Rendah 

-/+ 

2 

3 
Pasien Tahanan 

Berobat 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Netral 

 (Apathetic) 
Rendah 

-/+ 

2 

Tabel 1.5 Dukungan Stakeholder Sebelum Aksi 
Perubahan 
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Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal diatas selanjutnya action leader membuat tabel identifikasi 

stakeholder, sebagai berikut : 

NO. STAKEHOLDERS 

T
IM

 

E
F

E
K

T
IF

 JENIS 
STAKHOLDER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N

D
E

R
 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E

T
H

IC
 STRATEGI 

MENGHADAPI 
STAKEHOLDER 

A INTERNAL                    

1 Kabiddokkes      ν +9    CANALIZING Manage Closely 

2 Kasubiddokpol    ν   +9    CANALIZING Manage Closely 

3 Kasubidkespol   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

4 Kapoliklinik  ν   +9    CANALIZING  Manage Closely 

5 Kasubbagrenmin   ν    +7  INFORMATIF Keep Informed 

6 Kaur Doksik  ν   +9    CANALIZING Manage Closely 

7 Kanit 1 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

8 Kanit 2 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

9 Pamin 1 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

10 Pamin 2 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

11 Pamin 3 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

12 Pamin 4 Poliklinik   ν    +7  INFORMATIF Keep Statidfied 

13 Personil Ruang Tindakan (Tim Efektif) ν ν    +4   EDUKATIF Keep Informed 

14 Tim IT Eksternal (Tim Efektif) ν ν    +4   EDUKATIF Keep Informed 

15 Personel Poliklinik bagian lainnya   ν     +2 PERSUASIF Minimal Effort 

B EKSTERNAL           

1 Dir Tahti   ν    +7  INFORMATIF Keep Informed 

2 FKTP Jajaran   ν     +2 EDUKATIF Minimal effort 

3 Pasien Tahanan Berobat   ν     +2 INFORMATIF Minimal Effort 

 

      Tabel Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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Keterangan :  

Jenis stakeholder 

Primer   : Yang menerima dampak langsung 

Sekunder  : Yang tidak menerima dampak langsung 

Utama   : Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

 

Kelompok stakeholder 

Promoter  : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defender : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latten : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic : pengaruh rendah ketertarikan rendah 
 

Penetapan pengaruh stakeholder, maka besar pengaruh, maka 
makin tinggi towernya: 

≥ 9 : sangat tinggi (promoter) 

6 – 8 : tinggi (laten) 

3 – 5 : sedang (defender) 

0 – 2 : rendah (apathetic) 
 

Pemetaan posisi dari setiap stakeholder : 

Sangat mendukung   : +++ 

 Mendukung : ++ 

Netral : -/+ 

Menentang : - 
 
 

2. Peta Jejaring Stakeholder (Net map) 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu stakeholder yang berkepntingan terhadap perubahan 

itu. Oleh karena itu perlu juga dibuat suatu peta jaringan atau net map 

yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan 

perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka 

stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 



 
 

30 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.10 Peta Jejaring Stakeholder 

 
Keterangan peta stakeholder : 

a. Action leader melakukan laporan, berkonsultasi dan 

menerima instruksi lebih lanjut mengenai rencana aksi 

perubahan dari Kabiddokkes, Kasubbiddokpol dan Kaur 

Doksik. 

b. Action leader aktif melaporkan, konsultasi, koordinasi dan 

menerima instruksi dari  Kapoliklinik selaku Mentor terkait 

progres aksi perubahan. 

c. Action leader melakukan persuasi kepada Kasubbidkespol, 

Kasubbagrenmin,  Kanit 1 Poliklinik, Kanit 2 Poliklinik, Pamin 

1 Poliklinik, Pamin 2 Poliklinik, Pamin 3 poliklinik, Pamin 4 

Poliklinik dan Dir Tahti untuk memberikan dukungan terhadap 

aksi perubahan yang direncanakan Action leader. 

d. Action leader aktif berkoordinasi dan memberi instruksi 

kepada Tim efektif dalam  optimalisasi dan implementasi aksi 

perubahan. 

e. Action leader melakukan sosialisasi kepada seluruh personel 

Poliklinik Bagian lainnya, FKTP Jajaran dan Pasien tahanan 
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berobat. 

3. Kuadran Stakeholder 

Setelah mengetahui nilai pengelompokan stakeholder, maka 

dirumuskanlah pengelompokan stakeholder berdasarkan pengaruh 

dan peran dari masing-masing stakeholder. Peran stakeholder 

dibagi dalam empat kuadran sebagai berikut.: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                 
                     Gambar 1.11 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi 

Perubahan 

 
 

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar 

terhadap aksi perubahan dan juga 

pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu 

membuat aksi perubahan tersebut berhasil. 

Metode komunikasi yang dilakukan pada kelompok 

ini lebih banyak dilakukan secara langsung face to 

face, selalu mendengarkan mereka dan menjalin 

komunikasi dengan baik serta menjaga agar 

mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan 

Defenders :       Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders 

yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan 
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tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

aksi perubahan. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang 

akan dikomunikasikan dan melaksanakan rapat 

kecil terkait peran apa yang diharapkan dari 

mereka 

Latents :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan 

khusus dalam aksi perubahan, tetapi mempunyai 

pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi 

aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan tersebut. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah menggunakan media diskusi 

dalam memperoleh masukan tentang aksi 

perubahan, serta memastikan dukungan dari 

mereka 

Apathetics :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah. 

 

Keterangan kuadran stakeholder 

a. Promoter : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

b. Defender : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

c. Latten : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

d. Apathetic : pengaruh rendah ketertarikan rendah 
 
 
 

2. Strategi Komunikasi 
 

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan telah menerapkan 

strategi komunikasi dan strategi mempengaruhi stakeholder yang 

intensif dengan semua stakeholder Metode komunikasi yang 
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digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi 

perubahan ini diaplikasikan baik secara komunikatif, Persuasive, 

maupun instruktif. Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut  

a. Strategi komunikasi yang digunakan :  

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader 

memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena 

mereka tahu dan merasakan manfaatnya (selalu 

promosi terkait penggunaan inovasi) 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu atau 

pemangku kepentingan. Untuk memastikan 

keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan 

pemangku kepentingan dengan tepat. 28 (melakukan 

analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 

sasaran). 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang 

bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dengan memberikan penjelasan. Untuk menyampaikan 

inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi 

dapat mengadakan pertemuan secara langsung atau 

menggunakan media luring. Ini memungkinkan para 

pemimpin aksi untuk menyampaikan apa yang 

sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini 

memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan 

perubahan, serta memahami keuntungan yang akan 
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dirasakan jika perubahan berjalan dengan 

baik,sosialisasi langsung maupun secara daring action 

leader membuat WA group khusus tim efektif. 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam 

situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran 

maupun perasaannya. Strategi ini digunakan untuk 

membuat pemangku kepentingan ingin berpartisipasi 

secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai 

hasil yang optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan 

komunikasi formal maupun informal digunakan. Ini akan 

membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin aksi. 

(kampanye aksi perubahan). 

5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik 

edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan 

yang mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. 

Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya 

inovasi, action leaders harus memberi tahu mereka 

bagaimana menggunakannya. Sumber pendidikan yang 

mendukung aksi perubahan termasuk buku, internet, 

dan web binnar, dan hasilnya didistribusikan kepada 

pihak berwenang. 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan 

dan perintah. Ini 29 dilakukan dengan membuat aturan 

yang memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat 

dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan 

inovasi). 
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b. Strategi mempengaruhi stakeholder yang digunakan adalah :  

1) Manage Closely (MC)/ Key Player/KP (Promotors):  

hubungan harus dijaga dengan tetap dekat bagi stakeholder 

yang memiliki power (promoter) Komunikasi yang 

konsisten dan tetap berkomitmen walaupun situasi 

berubah ;Komunikasi langsung, harus dapat merespons 

pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus 

menerus; Komunikasi yang memungkinkan 

stakeholders dapat bertanya kapanpun dan dapat 

menyediakan jawaban ; Memahami masalah yang timbul 

dan dapat memberi respon dengan cepat. ;  

2) Keep Informed (KI) : dinformasikan setiap ada kejadian 

(Defender); Defendents Stakeholders adalah Keep 

Informed/ KI: Susun Strategi komunikasi bersama 

dengan stakeholders ini (When, What Means, Why, 

Who); Gunakan software manajemen yang memberikan 

laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 

3) Keep Satisfied (KS) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (Latent); Latent Stakeholders adalah 

Keep Satisfied/KS , Stakeholder dalam kategori ini bisa 

jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena mereka 

berpotensi memiliki kepentingan rendah, anda perlu 

menemukan saluran digital yang sesuai untuk 

menargetkan pesan mereka 

4) Minimal Effort (ME) : menginformasikan sewajarnya atau 

usaha minimal (Apathetic), Apethetics Stakeholders 

adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola hubungan pasif, 

tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan bersikap 

sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push 

communication – tidak ada interaksi kecuali diminta. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

membutuhkan tim efektif yang mendukung action leader dalam 

setiap tahap kegiatan. Secara sederhana, tim efektif dapat 

dipahami sebagai tim yang berhasil mencapai tujuannya. Dalam 

sebuah tim efektif, seluruh komponen tim bekerja dengan sungguh-

sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing yang 

ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim yang merupakan 

tujuan bersama. Ada rasa memiliki (taking ownership) terhadap 

tujuan tim dari setiap anggota tim sehingga melahirkan rasa 

tanggung jawab dan rela berkorban. 

Action leader membentuk dan memobilisasi tim efektif melalui 

5 tahap pembangunan tim menurut Young (2023), yakni forming, 

storming, norming, performing, dan adjourning. Dalam tahap 

forming, action leader membangun ikatan hubungan dan interaksi 

sosial di antara anggota tim efektif serta memastikan anggota tim 

efektif memahami tujuan tim efektif. Untuk itu, action leader 

melakukan internalisasi aksi perubahan secara berkala kepada tim 

efektif supaya tim efektif memahami aksi perubahan action leader 

dan berkomitmen untuk sama-sama mewujudkan tujuan aksi 

perubahan. 

Dalam tahap forming, Action leader juga mempromosikan 

pembentukan peran dalam tim supaya setiap anggota dapat 

memahami dan melaksanakan perannya masing-masing sesuai 

potensi yang dimiliki.  

Dalam pelaksanaan aksi perubahan telah memberdayakan 

dan memanfaatkan sumber daya manusia, anggaran, sarana 

prasarana dan strategi mengatasi masalah yang digunakan : 
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Gambar 1.12 Tata Kelola SDM 

 

Berdasarkan gambar 1.4 tersebut di atas dapat dijelaskan masing- 

masing tugas dari struktur tersebut. 

a.  Sponsor ( Kabissokkes Polda Metro Jaya, Kombes Pol dr. 
Muhammad Haris, M.A.R.S., QHIA) 

 

1) memberikan otorisasi  kepada  Action  Leader  untuk 

menyusun rencana aksi perubahan; 

2)  mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan Action 

Leader; 

3) memberikan  masukan  penyempurnaan   terhadap rencana 

aksi perubahan; 

4) memastikan     rencana     aksi    perubahan     tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi; 

5) menjadi sumber inspirasi bagi Action Leader dalam 

membantu rencana aksi perubahan; 

6) melakukan intervensi bila Action Leader mengalami 

permasalahan/ kendala; 

7)     menyetujui rencana aksi perubahan. 
 

b. Mentor (Kapoliklinik Biddokkes Pold Metro Jaya, drg. Lia 

Sulistyaningsih) 

1) Bertindak    sebagai    pembimbing,    pengawas,    dan 
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penasihat secara profesional serta berperan sebagai 

inspirator; 

 

2) Memberikan    dukungan   penuh   dalam   merancang 

rencana aksi perubahan; 

 

3) Memberikan  persetujuan,  arahan,  strategi  dan  teknis 

pelaksanaan rencana aksi perubahan, serta terus memantau 

perkembangan rencana aksi perubahan. 

 

c. Coach ( AKBP Endang Sri Wahyuni, S.H., M.A.P.) 
 

1) Melakukan  diskusi  dan  memberikan  masukan  dalam 

menyusun rencana aksi perubahan; 

 

2) Memastikan   Action   Leader   telah   menetapkan   area 

perubahan yang akan menjadi rencana aksi perubahan; 

 

3) Melakukan  monitoring  terhadap  Action  Leader  dalam 

mengkomunikasikan rencana  aksi  perubahannya kepada 

atasannya langsung; 

 

4) Memberikan   arahan   bila   Action   Leader   mengalami 

masalah; 

 

5) Melakukan  intervensi  bila  Action  Leader  mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan Coach. 

d. Action Leader (Dokter Ahli Pertama, Biddokkes polda Metro Jaya) 

1) Melaporkan  temuan  masalah  dan  rumusan  inovasi 

kepada mentor; 

2) Merumuskan  program  kegiatan  yang  akan  dilakukan 

dalam menangani masalah; 

3) Mempersiapkan  (dokumen,  instrumen,  waktu)  yang 

diperlukan dengan baik sebelum bertemu/ komunikasi 

dengan mentor dan Coach; 

4) Berinisiatif   melakukan   diskusi  secara   aktif   dengan 

mentor   dan   Coach   serta   mengikuti   arahan    dan 

masukan; 

5) Menggalang        kerjasama         dan        kesepakatan 

dengan stakeholder terkait baik internal maupun eksternal; 

6) fMengarahkan dan memotivasi tim efektif rencana aksi 
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perubahan; 

7) Membuat laporan kegiatan rencana aksi perubahan. 

 

e.     Tim Efektif 
 

1) Membantu Action Leader dalam penyelenggaraan rencana 

aksi perubahan; 

2) Membantu   Action   Leader   dalam   memonitoring   dan 

evaluasi hasil rencana aksi perubahan; 

3) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 

4) Melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal dan ketentuan 

yang telah ditetapkan; 

5) Mempersiapkan  atau merencanakan  dokumen/ instrumen/ 

waktu yang diperlukan baik administrasi maupun keuangan; 

6) Membuat   laporan   pelaksanaan   pekerjaan    sesuai 

jadwal. 

Tim efektif dalam aksi perubahan merupakan penentu keberhasilan 

aksi perubahan yang akan membantu action leader dan berkerjasama 

dalam mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan dilakukan 

oleh tim efektif. Adapun susunan tim efektif sebagai berikut: 

NO 
NAMA 

PANGKAT/NRP/NIP 
 

JABATAN 
 

KET 
 

STRUKTURAL 
DALAM AKSI 
PERUBAHAN 

 

1 dr. AMELINDA SYAVIRA 
PENATA/199010022019022005 

DOKTER AHLI 
MUDA 2 

BIDDOKKES 

KETUA TIM 
OPERATOR 

 

 
2 

YASSER LIE MUBAROK 
BRIPDA/01090966 

BHY ADM LAK 
PEMULA 

POLIKLINIK 
BIDDOKKES 

ANGGOTA  
OPERATOR 

 

 
3 

AGUNG PERMADI 
WICAKSONO, A,Md, Kep 
PENGATUR I / 
199409052019021002 

BHAY ADM 
LAK BIDANG 

KESPOL 
POLIKLINIK 
BIDDOKKES 

ANGGOTA 
OPERATOR 

 

 
4 

NS. YUNOVI 
PURWITASARI,S.Kep 
IPDA/98110843 

PAMIN 3 
POLIKLINIK 
BIDDOKKES 

KETUA TIM 
SOSIALISASI 

 

 
5 

HUSIN YANIS 
PENGATUR I / 
197306242006041005 

BANUM LAK 
UNIT KESPOL 

POLIKLINIK 

ANGGOTA 
SOSIALISASI 
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BIDDOKKES 

 
6 

ERRIK KAWITA UTAMA 
AIPDA/ 84071587 

BHY OPS 
LAKS PEMULA 
POLIKLINIK 
BIDDOKKES 

TIM DOKUMENTASI  

 
7 

Ns. YUNI EFRIJA SIREGAR, 
S.Kep 
BRIPDA/99091085 

BHAY ADM 
LAK PEMULA 
POLIKLINIK 
BIDDOKKES 

ADMINISTRATOR  

Tabel 1.6 Susunan Tim Efektif 

Keterangan tugas tim efektif:  

a. Tim Administratori 

Menyusun Sprin  Kabiddokkes Polda Metro Jaya Tentang Tim Efektif 

Aksi Perubahan, menyusun sprin panitia dan peserta bimbingan teknis, 

menyusun draft penggunaan fitur website SIREMET, menyusun Surat 

Keputusan (KEP) Kabiddokkes tentang legalisasi website SIREMET, 

menyusun surat pernyataan komitmen keberlanjutan penggunaan 

website SIREMET, menyusun berita acara website SIREMET. 

b. Tim Sosialisasi   

Memiliki tugas untuk membuat video tutorial penggunaan fitur data 

kinerja pada website SIREMET, melakukan sosialisasi secara langsung 

ataupun secara tidak langsung melalu whatssapp atau telpon 

genggam. 

c. Tim Operator 

Memiliki tugas untuk membuat website SIREMET, membuat panduan 

penggunaan website pada Buku Panduan dan video tutorial website 

SIREMET. Melakukan maintenance agar tidak terkena hack atau virus 
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2. Pengelolaan Anggaran 
 

Kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran 

bersumber dari swadaya peserta, dengan rincian sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          Tabel 1.7 Rencana Kebutuhan Anggaran 

 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mensukseskan aksi perubahan ini diperlukan sarana 

dan prasarana sebagai berikut yang akan disediakan dengan 

mengoptimalkan sarana dan prasana yang ada di  lingkungan 

Biddokkes Polda Metro Jaya : 

1. Laptop/computer 

2. Ruang Rapat 

3. Jaringan Internet 

4.    Smartphone 

5.    Spanduk 

6.    Alat tulis kantor  

Seluruh sarana dan prasarana ini disediakan dengan 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di lingkungan 

kerja Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. 

 
4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam rencana aksi perubahan yang dilakukan akan ada 

resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan 

kendala dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan 
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pengelolaan atau manajemen atas resiko yang muncul dengan cara 

yang sistematis dan terukur. Adapun manajemen resiko yang 

dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, yaitu : 

NO POTENSI MASALAH RESIKO STRATEGI 

1. 
aplikasi dibuat oleh 
pihak ke 3  

Membutuhkan 
biaya yang tidak 
sedikit  

1. Melakukan 
monitoring dan 
evaluasi secara 
kontinyu selama 
pembuatan 
aplikasi  
 

2. Melakukan 
koordinasi secara 
intens selama 
pembuatan 
aplikasi  

 
3. Menggunakan 

anggaran swadaya 

2. 

Pada saat 
implementasi user 
belum terbiasa 
dengan aplikasi 
yang dibuat 

1. aksi 
perubahan 
tidak tercapai 
maksimal 
 

2. Aplikasi tidak 
terpakai  

1. Melakukan 
sosialisasi dan 
koordinasi secara 
terus menerus 
dalam bentuk 
mengingatkan 
manfaat aplikasi 
 

2. Melakukan 
pendampingan 
selama 
menggunakan 
aplikasi 
 

3. Melakukan Bimtek 

3. 

Kurang 
maksimalnya action 
leader 
melaksanakan 
perannya karena 
stakeholder 
melaksanakan tugas 
lain disamping tugas 
pokoknya sehari-
hari sebagai dokter 
umum di klinik 

Proses 
pelaksanaan 
aksi perubahan 
kurang 
maksimal 
karena rutinitas 
beban 
pekerjaan 
sehari-hari 

Senantiasa 
melakukan 
komunikasi dan 
koordinasi secara baik 
dengan seluruh 
Stakeholder baik 
Internal maupun 
Eksternal  

4. 
Tim efektif belum 
maksimal dalam 

Tidak bisa 
memonitor dan 

Senantiasa 
mengadakan 
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NO POTENSI MASALAH RESIKO STRATEGI 

melaksanakan tugas 
karena karena 
beban kerja tugas 
yang berat, petugas 
menunda/terlambat 
membuat pelaporan 
dan penginputan 
data  

mengevaluasi 
hasil kegiatan 
dikarenakan 
website yang 
digunakan 
menjadi kurang 
maksimal atau 
terhambat 
 

monitoring dan 
evaluasi dan 
berkoordinasi  
langsung setelah 
kegiatan selesai  

 

Tabel 1.8 Manajemen Resiko Aksi Perubahan 

 
 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

Dukungan stakeholder setelah setelah implementasi 

Digitalisasi Rekam Medis pada Pelayanan Kesehatan Tahanan 

Berobat (SIREMET) di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

mengalami pergeseran. Hal ini dapat dilihat pada table di bawah ini. 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kabiddokkes 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

11 

2 Kasubiddokpol 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

11 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

3 Kapoliklinik 

Sebagai pimpinan 

atasan langsung 

yang memberikan 

dukungan, 

persetujuan 

adanya rencana 

aksi perubahan 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

Rencana Aksi 

Perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

11 

4 Kaur Doksik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

11 

5 Kasubbidkespol 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

6 Kasubbagrenmin 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

7 Kanit 1 Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

8 Kanit 2 Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

9 
Pamin 1 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

10 
Pamin 2 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

11 
Pamin 3 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

12 
Pamin 4 

Poliklinik 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Mendukung 

(Lattens) 

Sangat 

tinggi 
+++ 

9 

13 

Personel Ruang 

Tindakan (TIM 

EFEKTIF) 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Deffender) 
Sedang 

++ 

5 

14 
Tim IT Eksternal 

(TIM EFEKTIF)  

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Deffender) 

 

Sedang 
++ 

5 

15 

Personel 

Poliklinik bagian 

lainnya 

Anggota tim 
efektif yang akan 
melaksanakan 
seluruh kegiatan 
yang telah 
dijadwalkan 

Mendukung 
(Deffender) 

Sedang 
++ 

5 

STAKEHOLDER ESKTERNAL 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DESKRIPSI 
KELOMPOK PENGARUH NILAI 

 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Dir Tahti 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

tinggi 

+++ 

9 

2 FKTP Jajaran 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Deffender) 
Sedang 

++ 

5 

3 
Pasien Tahanan 

Berobat 

Anggota tim 

efektif yang akan 

melaksanakan 

seluruh kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

Mendukung 

(Deffender) 

 

Sedang 
++ 

5 

 

Tabel 1.9 Dukungan Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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NO. STAKEHOLDERS 

T
IM

 

E
F

E
K

T
IF

 JENIS 
STAKHOLDER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N

D
E

R
 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E

T
H

IC
 STRATEGI 

MENGHADAPI 
STAKEHOLDER 

A INTERNAL                    

1 Kabiddokkes      ν +11    CANALIZING Manage Closely 

2 Kasubiddokpol      ν +11    CANALIZING Manage Closely 

3 Kasubidkespol    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

4 Kapoliklinik    ν +11    CANALIZING  Manage Closely 

5 Kasubbagrenmin    ν +9    INFORMATIF Keep Informed 

6 Kaur Doksik    ν +11    CANALIZING Manage Closely 

7 Kanit 1 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

8 Kanit 2 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

9 Pamin 1 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

10 Pamin 2 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

11 Pamin 3 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

12 Pamin 4 Poliklinik    ν +9    INFORMATIF Keep Statidfied 

13 Personil Ruang Tindakan (Tim Efektif) ν ν    +5   EDUKATIF Keep Informed 

14 Tim IT Eksternal (Tim Efektif) ν ν    +5   EDUKATIF Keep Informed 

15 Personel Poliklinik bagian lainnya   ν   +4   PERSUASIF Minimal Effort 

B EKSTERNAL           

1 Dir Tahti   ν    +7  INFORMATIF Keep Informed 

2 FKTP Jajaran   ν     +2 EDUKATIF Minimal effort 

3 Pasien Tahanan Berobat   ν     +2 INFORMATIF Minimal Effort 

         

      Tabel Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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Keterangan :  

Jenis stakeholder 

Primer   : Yang menerima dampak langsung 

Sekunder  : Yang tidak menerima dampak langsung 

Utama   : Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

 

Kelompok stakeholder 

Promoter : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defender : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latten : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic  : pengaruh rendah ketertarikan rendah 

 
 

Penetapan pengaruh stakeholder, maka besar pengaruh, maka 
makin tinggi towernya: 

≥ 9 : sangat tinggi (promoter) 

6 – 8 : tinggi (laten) 

3 – 5 : sedang (defender) 

0 – 2 : rendah (apathetic) 
 

Pemetaan posisi dari setiap stakeholder : 

Sangat mendukung      : +++ 

 Mendukung : ++ 

Netral : -/+ 

Menentang : - 
 

2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

Kuadran stakeholder adalah kuadran yang menggambarkan 

ketertarikan dan pengaruh baik stakeholder internal maupun 

ekternal, setelah aksi perubahan ini ada beberapa perubahan 

dalam kuadran stakeholder, yaitu 

a. Kasubbidkespol, Kasubbagrenmin, Kanit 1 Poliklinik, Kamiit 2 

Poliklinik, Pamin 1 Poliklinik, Pamin 2 Poliklinik, Pamin 3 
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Poliklinik, Pamin 4 Poliklinik dan Dir Tahti sebelum 

dilaksanakan aksi perubahan berada di posisi Latens yaitu 

mempunyai pengaruh tinggi tetapi memiliki ketertarikan/peran 

yang rendah, namun setelah aksi perubahan berubah menjadi 

Promoters yaitu memiliki pengaruh tinggi dan 

ketertarikan/peran yang tinggi. 

b. Seluruh Personel Poliklinik bagian lainnya, FKTP Jajaran dan 

Pasien tahanan berobat sebelum dilaksanakan aksi 

perubahan berada di posisi Aphatetics yaitu mempunyai 

pengaruh rendah dan memiliki ketertarikan/peran yang 

rendah, namun setelah aksi perubahan berubah menjadi 

Defenders yaitu memiliki pengaruh rendah tetapi memiliki 

ketertarikan/peran yang tinggi terhadap aksi perubahan. 

 
Adapun kuadran stakeholder sebelum implementasi aksi 

perubahan, dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.13 Kuadran Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 
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Adapun kuadran stakeholder setelah implementasi aksi 

perubahan, dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                     
                                         

Gambar 1.14 Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

 
Keterangan : 
Promoter   : Pengaruh tinggi, kepentingan tinggi  

Defenders   : Pengaruh rendah, kepentingan tinggi  

Latent   : Pengaruh tinggi, kepentingan rendah  

Apathetic   : Pengaruh rendah, kepentingan rendah 

 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa para stakeholder 

Latens berubah/berpindah menjadi Promoters dan stakeholder 

Aphatetics berubah/berpindah menjadi Defenders, hal ini sebagai 

upaya dari action leader dengan meminta dukungan aksi perubahan 

melalui surat pernyataan dukungan yang ditandatangani oleh masing-

masing stakeholder dan telah dilaksanakan strategi komunikasi 

berupa edukasi, koordinasi dan informasi melalui pendekatan 

personal, penjelasan tentang aksi perubahan melalui face to face 

maupun alat komunikasi handphone untuk meyakinkan kepada 

stakeholder akan pentingnya dan manfaat dari inovasi aksi 

perubahan. 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

 

1. Kesesuaian antara Milestone dengan Implementasi Pelaksanaan 

atau Implementasi Aksi Perubahan 

Sebagaimana dijelaskan dalam tahapan milestone jangka 

pendek selama 60 (enam puluh) hari, sebagian besar tahapan 

kegiatan sesuai dengan rencana jadwal kegiatan yang sebelumnya 

telah ditetapkan. Hasil capaian kegiatan Implementasi Aksi 

Perubahan dapat dijelaskan pada tabel berikut : 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

A TAHAP OFF CAMPUS / JANGKA PENDEK  

1. PERENCANAAN (PLANNING)  

a. Menghadap Kabiddokkes 

selaku sponsor 

menyampaikan dan 

berkonsultasi tentang 

Rencana Aksi Perubahan 

dan tindak lanjutnya  

Minggu I  

5 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu I 

5 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

b. Melakukan koordinasi 

dengan Mentor dan 

menentukan calon Tim 

Efektif. 

Minggu I  

6 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu I 

6 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

c. Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal tentang 

rencana aksi perubahan. 

Minggu I  

7 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu I 

7 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

d.  
Koordinasi dengan 

Stakeholder Eksternal 

Minggu I  

8 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu I 

8 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

tentang rencana aksi 

perubahan. 

e. Membuat surat undangan 

rapat untuk pembentukan tim 

efektif dan action leader 

melakukan bedah buku/resume 

buku/webinar/seminar yang 

berkaitan dengan aksi 

perubahan. 

Minggu I  

9 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu I 

9 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

 

2. PERORGANISASIAN (ORGANIZING)   Sesuai jadwal 

a. Rapat Pembentukan tim efektif , 

action leader melakukan bedah 

buku/resume 

buku/webinar/seminar yang 

berkaitan dengan aksi 

perubahan. 

Minggu II  

14 Mei 2025  

(2 hari) 

Minggu II 

14 Mei 2025 

(2 hari) 

Sesuai jadwal 

webinar 

dilaksanakan di 

tanggal 10 dan 

11 mei 2025 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

b. Pembuatan surat perintah 

dan pembagian tugas tim 

efektif 

Minggu I  

14 Mei 2025  

(2 hari) 

Minggu I 

14 Mei 2025 

(2 hari) 

Sesuai jadwal 

c. Rapat kerja pembagian tugas 

dengan tim efektif . 

Minggu II  

15 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu II 

15 Mei 2025 

(1 hari) 

Rapat kerja 

terlaksana 

sesuai jadwal 

d. Persiapan Pembuatan 
website rekam medis 
tahanan berobat 
(SIREMET). 
 

Minggu II  

16 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu II 

16 Mei 2025 

(1 hari) 

 

Sesuai jadwal 

3. PELAKSANAAN (ACTUATING)  

a. Pembuatan dan uji coba 

website rekam medis 

tahanan “SIREMET” . 

Minggu III  

19-23 Mei 

2025 (5 hari) 

Minggu III 

19-23 Mei 2025 (5 

hari) 

Sesuai jadwal 

b. Pembuatan buku panduan 

dan video tutorial  

“SIREMET”) 

Minggu IV 

26-27 Mei 

2025 

(2 hari) 

Minggu IV 

26-27 Mei 2025 

(2 hari) 

Sesuai jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

c. Pengesahan buku panduan 

sistem rekam medis  tahanan 

“SIREMET” 

Minggu IV  

28 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu IV 

28 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

d. Persiapan sosialisasi sistem 

rekam medis tahanan 

“SIREMET”  

Minggu IV  

30 Mei 2025  

(1 hari) 

Minggu IV 

30 Mei 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

e. Pelaksanaan sosialisasi 

penggunaan “SIREMET” 

kepada  personel ruang 

tindakan, katim piket 24 jam 

dan Perwakilan FKTP 

Jajaran 

Minggu V 

2 Juni 2025 

(1 hari) 

Minggu V 

2 Juni 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

(Dikarenakan 

ditanggal 2 

terdapat 

kegiatan di 

satker 

sehingga di 

undur menjadi 

tanggal 3 Juni 

2025) 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

f. Implementasi penggunaan 

dan pemanfaat inovasi 

“SIREMET”. 

Minggu V - VII 

3-20 Juni 

2025 (16 hari) 

Minggu V - VII 

3-20 Juni 2025  

(16 hari) 

Sesuai jadwal 

4 TAHAP MONITORING, EVALUASI, DAN PELAPORAN    

a. Monitoring dan evaluasi 

terhadap implementasi 

rekam medis tahanan digital 

dalam bentuk quesioner 

Minggu VIII  

23-24 Juni 

2025 

(2 hari) 

Minggu VIII 

23-24 Juni 2025 

(2 hari) 

Sesuai jadwal 

b. Mendistribusikan kuesionar 

kebermanfaat “SIREMET” 

kepada stakeholder dan 

membuat laporan LHAP 

Minggu VIII  

25 Juni 2025 

(1 hari) 

Minggu VIII 

25 Juni 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 

c. Merekap hasil kuesioner dari 

stakeholder, mengolah 

kuesioner tentang 

perkembang aksi perubahan 

Minggu VIII  

26 Juni 2025  

(1 hari) 

Minggu VIII 

26 Juni 2025 

(1 hari) 

Sesuai jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN RENCANA PELAKSANAAN REALISASI 

dari stakeholder dan 

membuat laporan LHAP.. 

d. Membuat Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP). 

Minggu VIII  

28 Juni 2025  

(3 hari) 

Minggu VIII 

28 Juni 2025 

(3 hari) 

Sesuai jadwal 

Pembuatan 

LHAP sejak 

tanggal 25-28 

juni 2025 

 

 

Tabel 1.10 Kesesuaian Milestone dengan Implementasi Aksi Perubahan 

 

NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT REALISASI 

A TAHAP OFF CAMPUS / JANGKA PENDEK  

1. PERENCANAAN (PLANNING)  

a. Menghadap Kabiddokkes selaku 

sponsor menyampaikan dan 

Persetujuan dan 
dukungan dari sponsor  
 
(Dokumentasi) 

       

 

      100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT REALISASI 

berkonsultasi tentang Rencana Aksi 

Perubahan dan tindak lanjutnya  

b. Melakukan koordinasi dengan 

Mentor dan menentukan calon Tim 

Efektif. 

Persetujuan dan 
dukungan Mentor 
 
Dokumentasi 

 

100% 

c. Koordinasi dengan Stakeholder 

Internal tentang rencana aksi 

perubahan. 

Dukungan stakeholder 
internal  
 
Dokumentasi 

 

100% 

d.  Koordinasi dengan Stakeholder 

Eksternal tentang rencana aksi 

perubahan. 

Dukungan stakeholder 
ekstenal 
 
Dokumentasi 

 

100% 

e. Membuat surat undangan rapat 

untuk pembentukan tim efektif dan 

action leader melakukan bedah 

buku/resume buku/webinar/seminar 

yang berkaitan dengan aksi 

perubahan. 

Surat Undangan 
 
Dokumentasi 

 

100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT REALISASI 

2. PERORGANISASIAN (ORGANIZING)   Sesuai jadwal 

a. Rapat Pembentukan tim efektif , 

action leader melakukan bedah 

buku/resume buku/webinar/seminar 

yang berkaitan dengan aksi 

perubahan. 

Undangan 
Absensi 
Notulan 
Dokumentasi 

Sertifikat 

 

100% 

b. Pembuatan surat perintah dan 

pembagian tugas tim efektif 

Sprin Tim Efektif 
 
Dokumentasi 

 

100% 

c. Rapat kerja pembagian tugas 

dengan tim efektif . 

Undangan 
Absensi 
Notulan 
Dokumentasi 

 

100% 

d. Persiapan Pembuatan website 
rekam medis tahanan berobat 
(SIREMET). 
 

Draf design Rekam 
medis 
 
 
Dokuemntasi 

 

 

100% 

3. PELAKSANAAN (ACTUATING)  
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NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT REALISASI 

a. Pembuatan dan uji coba website 

rekam medis tahanan “SIREMET” . 

Dokumentasi 100% 

b. Pembuatan buku panduan dan video 

tutorial  “SIREMET”) 

Draf Buku Panduan dan 
video tutorial 
 
Dokumentasi 

100% 

c. Pengesahan buku panduan sistem 

rekam medis  tahanan “SIREMET” 

Persetujuan Sponsor 
Kata Pengantar 
 
Dokumentasi 

100% 

d. Persiapan sosialisasi sistem rekam 

medis tahanan “SIREMET”  

Undangan 
Absensi 
Notulan 
Dokumentasi 

Sprin panitia dan peserta 

bimtek 

100% 

e. Pelaksanaan sosialisasi penggunaan 

“SIREMET” kepada  personel ruang 

tindakan, katim piket 24 jam dan 

Perwakilan FKTP Jajaran 

Undangan 
Absensi 
Notulan 
Dokumentasi 

100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT REALISASI 

f. Implementasi penggunaan dan 

pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 100% 

4 TAHAP MONITORING, EVALUASI, DAN PELAPORAN    

a. Monitoring dan evaluasi terhadap 

implementasi rekam medis tahanan 

digital dalam bentuk quesioner 

Quesioner 

 

Dokumentasi 

100% 

b. Mendistribusikan kuesionar 

kebermanfaat “SIREMET” kepada 

stakeholder dan membuat laporan 

LHAP 

Quesioner 

 

Dokumentasi 

100% 

c. Merekap hasil kuesioner dari 

stakeholder, mengolah kuesioner 

tentang perkembang aksi perubahan 

dari stakeholder dan membuat 

laporan LHAP.. 

Hasil rekapan Quesioner 

 

Dokumentasi 

100% 

d. Membuat Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP). 

 

LHAP 

100% 

 Tabel Capaian hasil perubahan
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Dari tahapan-tahapan aksi perubahan, secara keseluruhan 

berjalan dengan lancar walaupun di minggu ke empat  ada 

perubahan dikarenakan hari libur nasional, maka secara otomatis 

kegiatan selanjutnya pada tahap Pelaksanaan maju 1 (satu) hari 

dari jadwal yang telah direncanakan 

 

2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana aksi perubahan 

sebelum dan sesudah adanya inovasi di lihat dibawah ini : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
                      Tabel 1.12 Hasil Perubahan Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 

NO SEBELUM SESUDAH 

1 
Belum tersedianya rekam 

medis tahanan berobat 

Tersedianya Rekam medis 

tahanan berobat dalam bentuk 

digitalisasi website SIREMET 

 

 

 

 

2 

Sistem pencatatan dan 

pelaporan rekam medis 

tahanan berobat masih 

dalam bentuk manual 

bookl 

Tersedianya Sistem 

pencatatan dan pelaporan 

kegiatan pengamanan 

kesehatan lapangan melalui 

Website SIREMET 
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Setelah pelaksanaan aksi perubahan, hasil perubahan yang 

ditargetkan pada perencanaan dapat diwujudkan atau direalisasikan. 

Dengan penggunaan website SIREMET hasil perubahan yang dapat 

diwujudkan adalah meningkatnya kinerja Poliklinik Biddokkes Polda 

Metro Jaya dalam melaksanakan administrasi pelayanan pasien 

tahanan beronbat secara digitalisasi yang semula masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama, maka 

dengan adanya website SIREMET kegiatan administrasi pelayanan 

pasien yang semula 10 s.d 15 menit menjadi 5 menit. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan pelaksanaan pengukuran capaian kinerja 

yang lebih akuntabel. sehingga berdampak langsung pada 

penyusunan dokumen pelaporan akurat dan tepat waktu.  

Pencapaian hasil perubahan tersebut dapat diwujudkan melalui 

pencapaian output yang merupakan hasil atau keluaran dari setiap 

tahap kegiatan aksi perubahan yang dilaksanakan. Berikut ini akan 

dijelaskan bagaimana action leader mencapai output pada seluruh 

tahapan kegiatan aksi perubahan, mulai dari perencanaan sampai 

dengan monitoring dan evaluasi. Selain itu, akan dijelaskan juga 

tentang realisasi nilai tambah organisasi yang dihasilkan dari 

pelaksanaan aksi perubahan Capaian dari implementasi aksi 

perubahan ini merupakan capaian yang dihasilkan dari masing-

masing tahapan kegiatan dan dapat                                    dijelaskan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan/Planning 

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan 

Seminar Rencana Aksi Perubahan pada tanggal 5-10 Mei 2025. 

Tahap perencanaan ini sangat penting mengingat perencanaan 

yang baik maka akan menghasilkan output dan outcome yang 

baik pula. 

Dalam tahapan perencanaan aksi perubahan, action 

leader menghadap dengan sponsor dan bertemu dengan mentor 
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terkait tindakan dan lanjutan dari Rencana Aksi Perubahan yang 

akan dilakukan dalam aksi perubahan. 

  

Gambar 1.15 Penghadapan kepada Sponsor dan Mentor 

 

Action leader juga melakukan koordinasi dengan stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal. Koordinasi tersebut 

dilaksanakan dalam rangka memperkenalkan aksi perubahan 

action leader dengan manfaat yang ditawarkan untuk stakeholder 

dan organisasi. Dengan demikian, para stakeholder dapat 

mendukung aksi perubahan action leader. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.16 Berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal dan 
Stakeholder Internal 
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Gambar 1.17 Absensi Stakeholder Eksternal dan Stakeholder Internal 
saat memaparkan rancangan aksi perubahan sistem 
rekam medis tahanan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.18 hasil notulensi paparan rencana aksi perubahan dengan  
Stakeholder Eksternal dan Stakeholder internal 
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Kemudian, action leader melakukan pengumpulan data-data 

yang diperlukan untuk aksi perubahan. Dan membuat surat 

undangan rapat untuk pembentukan tim efektif  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.19 undangan personel ruang tindakan untuk pembentukan 
tim efektif 

b. Tahap Pengorganisasian/Organizing 

Tahap pengorganisasian merupakan tahap di mana action 

leader mulai untuk mengorganisasi sumber daya manusia yang 

nantinya akan membantu kelancaran dan kesuksesan action 

leader dalam mengimplementasikan aksi perubahan. Tahap ini 

berlangsung pada tanggal 13 – 16 Mei 2025. Pada tahap 

pengorganisasian adalah penetapan tim efektif dan pembuatan 

surat perintah tim efektif,  rapat kerja tim efektif  dan persiapan 

dalam pembuatan website SIREMET.  

Pembentukan tim efektif berfungsi untuk mendukung 

Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan dan 

ditetapkan dalam bentuk Surat Perintah yang disahkan oleh 

pimpinan. Adapun outputnya yaitu Surat Perintah Kabiddokkesi 

Nomor: Sprin/836/V/HUK.6.6../2025, tanggal 14 Mei 2025 

Tentang Pembentukan Tim Efektif dalam pelaksanaan realisasi 

Aksi Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP) PNS Polri Gel. I T.A. 2025 atas nama Penda Tk I dr. 

Yuliantikha Nurul Qumariah. 
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Gambar 1.20 Rapat Pembentukan Tim Efektif Internal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     

Gambar 1.21 Sprin Pembentukan Tim Efektif Internal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.22 Undangan rapat tim efektif 
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Gambar 1.23 Absensi rapat tim efektif 

Action Leader menyampaikan tentang kegiatan 

implemantasi dari Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

yang akan dilaksanakan selama 2 bulan kedepan meliputi 

Rencana Aksi Perubahan, keterlibatan tim efektif sangat 

membantu action leader dalam kegiatan rencana aksi 

perubahan. Rapat kerja tersebut membahas apa saja yang harus 

di laksanakan berikutnya pada aksi perubahan website siremet 

di ruang tindakan klinik pratama biddokkes polda metro jaya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                Gambar 1.24 Hasil notulensi rapat tim efektif 
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Gambar 1.25 Gambar undangan rapat tim efektif lanjutan dan absen 
rapat tim edektif lanjutan 

 
 

Selanjutnnya mempersiapkan website siremet Dalam 

rangka persiapan pembuatan website rekam medis tahanan 

berobat “SIREMET”, Action leader berkoordinasi awal dengan 

tim IT untuk menyusun konsep dan struktur sistem yang 

dibutuhkan. Salah satu bentuk bukti persiapan tersebut adalah 

konsultasi melalui WhatsApp yang mendiskusikan rancangan 

desain antarmuka website SIREMET secara rinci.  

Komunikasi ini mencakup penyesuaian fitur-fitur utama 

seperti form pengisian data medis, riwayat kunjungan tahanan, 

serta akses pengguna berdasarkan level otorisasi. Langkah ini 

menunjukkan bahwa proses pembangunan website dilakukan 

secara terencana dan kolaboratif guna mendukung digitalisasi 

layanan kesehatan di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro 

Jaya. 
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Gambar. Berkoordinasi dengan tim IT tentang design website 

siremet 

c. Tahap Pelaksanaan/Acting 

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 19 Mei 2025 

s.d.20 Juni 2025. Di Tahap pelaksanaan ini merupakan tahapan 

pembuatan website Sistem Rekam Medis Tahanan (SIREMET), 

melaksanakan uji coba/eksperimen penggunaan website 

SIREMET, pembuatan buku panduan dan video tutorial website 

SIREMET, pengesahan buku panduan, persiapan dan 

pelaksanaan Bimtek penggunaan website SIREMET, dan 

implementasi Aksi perubahan. Adapun rincian kegiatannya 

sebagai berikut: 

1) Tindak lanjut pembuatan design website SIREMET 

Di kegiatan ini action leader giat berkoordinasi dengan Tim IT 

untuk membuat desin dan fitur dari SIREMET. 
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Gambar1.26 Berkoordinasi dengan tim it dan tim efektif untuk design 
website siremet 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.27 Action leader sedang merumuskan masalah dan gambar 
website SIREMET.COM            

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.28 Action leader Berkoordinas Tijut dengan tim IT 

Gambar 1.29 Printout Rekam Medis Tahanan 
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    Gambar 1.30 isi rekam medis tahanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar  1.31 Konsultasi mentor untuk design website 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.32 Action leader membahas design SIREMET dengan tim 
efektif 

2) melaksanakan uji coba/eksperimen penggunaan website 

SIREMET 

Kegiatan uji coba/eksperimen penggunaan website 

siremet dilaksanakan  di ruang admin Poliklinik Biddokkes 
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Polda Metro Jaya pada hari kamis tanggal 22 mei 2025 

dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan dari aplikasi 

tersebut agar bisa segera diperbaiki. 

 

 

 

 

 

 

 

3) Menyusun buku panduan 

Membuat buku panduan, brosur dan video tutorial sistem 

rekam medis tahanan, membuat sprin panitia dan peserta 

bimbingan teknis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.33 action leaderb koordinasi dengan percetakan 
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4) Action Leader bersama dengan programmer membuat buku 

panduan website SIREMET. 

Selanjutnyaaction leader membuat buku panduan 

penggunanaan website untuk memudahkan user dan admin 

menggunakan dan mengoperasikan aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       
Gambar 1.34 Buku Panduan SIREMET 
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Gambar 1.35 Brosur website SIREMET   Gambar 1.36 Video Tutorial 
website SIREMET 

  
5) Action Leader membuat sprin panitia dan peserta bimbingan teknis 

SIREMET 
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Gambar 1.37. Sprin panitia dan peserta bimtek 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.38 action leader menyebarkan sprin bimtek 
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Gambar 1.39 persiapan sosialisasi bimtek 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.40 absen persiapan bimtek SIREMET 
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Gambar 1.41 Notulensi persiapan bimtek SIREMET 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.42 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Kepada FKTP Jajaran Via 
Zoom 
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               Gambar 1.43 Pelaksanaan sosialisasi Bimtek SIREMET 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.44 Implementasi Sistem Rekam Medis Tahanan 
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Gambar 1.45hasil laporan website SIREMET 

 

d. Monitoring dan Evaluasi / Controlling 

Monitoring dilaksankan pada tanggal 23-24 juni 2025 sedangkan 

evaluasi dilaksanakan pada tanggal 25 s.d 26 Juni 2025. Monitoring 

fokus pada aktivitas kegiatan/program yang sedang diselenggarakan 

untuk memastikan kesesuaian proses dan capaian dengan rencana. 

Action leader melakukan monitoring selama kegiatan pelaksanaan aksi 

perubahan mulai dari database, fitur pada website SIREMET sampai 

dengan penggunaan website SIREMET oleh pengguna (Operator/staf). 

Untuk memudahkan pelaksanaan monitoring, action leader mengkaji 

data hasil penggunaan aplikasi. 
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No Waktu Kegiatan Hasil Monitoring Tiindak 

Lanjut 

Keterangan 

1 Tanggal 23 -

24 Juni 

2025 

Melakukan 

rekapitulasi input 

data pada website 

dan melakukan 

pengecekan 

sinkronisasi 

terhadap setiap 

fitur 

Action leader melakukakan monitoring 

terhadap penggunaan website. secara 

keseluruhan kegiatan input data sudah 

dapat dilaksanakan sesuai dengan 

target yang meliputi: input data 

pengguna/dokter/personel piket 24 

jam, input data asal tahanan, data 

rekam medis pasien tahanan berobat, 

dapat membentuk laporan data 

administrasi pelayanan pasien 

tahanan dan tidak ada kendala yang 

signifikan dalam pelaksanaannya 

Tetap melaksanakan 

pendampingan agar 

website dapat 

digunakan sesuai 

yang diharapkan 

 

 Tetap berkoordinasi 

dengan programmmer 

agar melakukan 

pengawasan 

keamanan data 

Respon positive dari 

stakeholder  

 

 

 

 

 

 

Programmer 

meningkatkan 

keamanan data 

                              Tabel 1. 11 Monitoring website SIREMET 
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Hasil Monitoring 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel Daftar 19  Nama Dokter 
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Tabel 5 Rekam Medis Tahanan 

 

Tabel 1.12 hasil laporan rekam medis tahanan 
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Sedangkan Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui kebermanfaatan aksi perubahan yang 

dilaksanakan. Action leader menggunakan metode 

penyebaran kuesioner kepada para responden yang 

merupakan stakeholder (baik internal maupun eksternal) 

melalui google form Action leader membuat angket kuisioner 

tentang penggunaan  website SIREMET form dengan  link  

https://forms.gle/Ecg8GhzcbzSAaZWQ8. Setelah membuat 

angket kemudian Action Leader menyebarkan/membagikan 

angket tersebut melalui whatssapp kepada stakeholder 

internal dan eksternal yang terlibat dalam penggunaan 

website SIREMET sebanyak 50 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.46 Membuat dan Menyebarkan Kuisioner  website SIREMET 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/Ecg8GhzcbzSAaZWQ8
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Gambar 1.47 Gambar eSurrvey SIREMET 

 

1. Merekap hasil angket/kuisioner. 

Pertanyaan dalam angket/kuisioner sebanyak 10 

(delapan) pertanyaan, setelah disebar kepada stakeholder, 

kemudian diperoleh jawaban dari seperti tergambar dalam 

rekapan hasil kuisioner berikut ini: 
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Gambar 1.48. Rekapitulasi hasil angket/kuisioner Penggunaan website 
SIREMET dalam bentuk tabel 
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Gambar 1.49. Rekapitulasi hasil angket/kuisioner penggunaan 
Website SIREMET 
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No Pertanyaan SS S KS TS STS JML Skor 
Max 

% Hasil 

1 Website SIREMET mudah diakses 50 - - - - 250 250 100 SS 

2 Website SIREMET sudah disosialisasikan dengan baik 50 - - - - 250 250 100 SS 

3 Bimbingan Teknis Website SIREMET sudah dilaksanakan 
dengan baik 

50 - - - - 250 250 100 SS 

4 Website SIREMET dapat menghemat waktu dalam proses 
Pencatatan Tahanan Berobat 

46 4 - - - 246 250 98 SS 

5  Website SIREMET dapat mempermudah dan mempercepat 
dalam sistem perekapan tahanan berobat 

49 1 - - - 249 250 99 SS 

6 Website SIREMET mempemudah dalam proses pelaporan 49 1 - - - 249 250 99 SS 

7 Tampilan dan fitur pada Website SIREMET mudah dimengerti 
dan dipahami 

50 - - - - 250 250 100 SS 

8 Website SIREMET dibuat sesuai dengan kebutuhan organisasi 
dan bermanfaat bagi kepentingan organisasi 

50 - - - - 250 250 100 SS 

9 Penjelasan yang terdapat dalam Buku Panduan, Brosur dan 
Video Tutorial penggunaan Website SIREMET mudah 
dimengerti dan dipahami 

50 - - - - 250 250 100 SS 

10  Saya mendukung penggunaan dan pengembangan Website 
SIREMET pada setiap tahanan yang datang berobat di Klinik 
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

50 - - - - 250 250 100 SS 

 Jumlah 494 6 - - - 2494 2500 100  

 Rata-rata 49,4 0,6 - - - 249,4 250 99,76  

Tabel 1.13 Hasil kuisioner 
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Dari hasil responden tersebut dapat disimpulkan bahwa 99,76% 

menyatakan bahwa aksi perubahan berupa website SIREMET dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar dalam peningkatan kinerja pelayanan 

kesehatan tahanan berobat di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

karena dapat mempermudah dan mempercepat dalam proses penginputan, 

perekapan dan pelaporan  secara cepat dan akurat, mudah di kases kapan saja 

dan dimana saja serta menghemat penggunaan ATK. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.50  Evaluasi dan Mengolah Kuisioner tentang website 

SIREMET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

94 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.51 Dukungan Kasatker dan Berita Acara Serah Terima Aksi 
Perubahan 
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Gambar 1.52 Dukungan Stakeholder internal dan tim efektif 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1.53 Dukungan stakeholder eksternal 
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Action leaader melaksanakan pembuatan Laporan Hasil aksi (LHAP) 

daksanakan, pada tanggal 25 s.d 28 Juni 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

                                Gambar 1.54 Membuat LHAP  

2. Pembuatan Surat Pernyataan Keberlanjutan Penggunaan 

Sistem Rekam Medis Tahanan  (SIREMET) 

Action leader membuat Surat Pernyataan Keberlanjutan 

Penggunaan website Sistem Rekam Medis Tahanan 

(SIREMET) yang bertujuan untuk memastikan 

keberlangsungan penggunaan website SIREMET dalam 

jangka panjang dan memaksimalkan manfaat yang dapat 

diperoleh serta untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kualitas kerja terkait dengan penggunaan website SIREMET.. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

98 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 1.55  Surat Pernyataan Keberlanjutan Penggunaan Website 
Sistem Rekam Medis Tahanan (SIREMET) 

 
 

Kegiatan Penyusunan Surat Pernyataan Keberlanjutan 

Penggunaan Sistem Rekam Medis Tahanan (SIREMET) 

merupakan langkah strategis untuk memastikan keberhasilan 

implementasi dan pemanfaatan website SIREMET secara 

optimal. 

 

3. Pembuatan Formulir Pelaksanaan Mentoring 
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                                    Gambar 1.23 Berita Acara Serah Terima Aksi 
Perubahan 
  



 
 

100 
 
 
 

 

4. Pembuatan Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. 

Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 

ditandatangani oleh  Kasatker (Kabiddokkes Polda Metro 

Jaya), pada tanggal 25 Juni 2025.. 
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a. Nilai Tambah bagi Organisasi  

Dengan adanya Rekam Medis Digital, diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pelayanan kesehatan tahanan 

berobat di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya, 

memudahkan pencatatan pasien tahanan berobat, 

memudahkan dalam pembuatan pelaporan tanpa 

mencari-cari hard rekam medis di filing cabinet, 

memudahkan dalam proses penyimpanan rekam medis 

tahanan, memudahkan pencarian rekam medis atensi 

kepada penyidik apabila dibutuhkan dalam keperluan 

hukum, meningkatkakn efisiensi operasional organisasi, 

serta penghematan biaya dalam jangka panjang. 
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NO. KEGIATAN NILAI AWAL NILAI RIIL KETERANGAN 
1. Adanya 

website  
SIREMET 
meningkatkan 
kinerja dalam 
pelayanan 
berobat 
tahanan 

Sebelum ada 
SIREMET waktu 
yang diperlukan 
untuk mencatat 
dan pelaporan 
tahanan berobat 
diperlukan waktu 
20 menit 

Dengan 
adanya 
SIREMET 
maka waktu 
yang 
diperlukan 
hanya 5 menit 

Efisiensi 
penghematan 
waktu 15 menit 

2. Pencarian 
data 
tahanan 
berobat 

Waktu         yang 
diperlukan  20 
menit 

Waktu    yang 
diperlukan 5 
menit 

Efisiensi 
waktu 
selama 15 menit 

3. Penyimpanan  
/ pengarsipan 
surat 

Penyimpanan 
surat masih 
menggunakan 
map  fisik  dan 
folder fisik 
lembaran surat 
Sehingga 
ruangan yang 
dibutuhkan 
ruangan 
tesendiri  

Penyimpanan 
surat    dalam 
bentuk       file 
dokumen 
berbentuk 
JPG/PDF 

Efisiensi tempat 
penyimpanan 
karena tidak 
membutuhkan 
ruangan fisik 
untuk menyimpan 
arsip 

4. Penghematan 
penggunaan 
ATK 

550.000/tahun Penghematan 
pemakaian 
kertas untuk 
pencatatan 
rekam medis 
tahanan  

Efisiensi 
anggaran 
ATKpenghematan 
map sebesar   
550.000  per 
tahun 

 

Tabel 1.14 Nilai Tambah Organisasi 
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Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 
 

a. Pemetaan Sikap Perilaku 
 

 
 

 
Gambar 1.56 Penilaian sikap perilaku 
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b. Penilaian dari Mentor terhadap Action Leader 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.57 Penilaian mentor terhadap action leader 
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c. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.58 Rekap nilai akhir sikap perilaku 

 

6. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam 

Aksi Perubahan 

  Dalam rangka mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan aksi perubahan yang 

akan dijalankan oleh action leader, beberapa webinar yang 

dilaksanakan secara daring yang diikuti oleh action leader 

adalah sebagai berikut : 

 

NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN 

1. Action leader mengikuti 

seminar dengan judul 

“Personal Branding & 

Identity: Building an 

Authentic and Competitive 

Self-Image”. 

10 Mei 

2025 

Webinar tentang Personal Branding & 

Identity memberikan wawasan penting bagi 

Action Leader dalam membangun citra diri 

yang autentik dan profesional, yang sejalan 

dengan peran strategis dalam memimpin 

aksi perubahan. Penerapan nilai personal 

branding ini mendukung pengembangan 

sistem rekam medis tahanan berobat 

(SIREMET) sebagai wujud kepemimpinan 
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NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN 

yang inovatif, kredibel, dan berorientasi 

pada pelayanan prima. 

2. Action leader mengikuti 

seminar dengan judul 

“Leadership for Impact: 

Effective Leadership 

Strategies in the Digital 

Age”. 

11 Mei 2025 Webinar “Leadership for Impact: Effective 

Leadership Strategies in the Digital Age” 

memperkuat pemahaman Action Leader 

tentang pentingnya kepemimpinan adaptif 

dan berbasis teknologi dalam menghadapi 

tantangan era digital. Pemahaman ini 

mendorong implementasi sistem rekam 

medis tahanan berobat (SIREMET) sebagai 

bentuk kepemimpinan yang responsif, 

inovatif, dan berdampak nyata dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan 

kesehatan di lingkungan kepolisian. 

3. Action leader mengikuti 

seminar menciptakan 

pemimpin masa depan 

pesan HR dalam 

leadership develoapment 

17 Mei 

2025 

pentingnya pengembangan kepemimpinan 

yang visioner, kolaboratif, dan berorientasi 

pada perubahan berkelanjutan. Nilai-nilai ini 

sejalan dengan inisiatif pengembangan 

sistem rekam medis tahanan berobat 

(SIREMET), yang merupakan langkah 

strategis dalam menciptakan pelayanan 

kesehatan digital yang efektif melalui 

kepemimpinan transformasional. 

4. Action leader mengikuti 

ASN Future Skills yang 

diselenggarakan oleh LAN 

RI dengan mata pelatihan 

dasar “Digital Skill dalam 

Penyusunan Kebijakan”. 

21 Juni 

2025 

Aksi perubahan digitalisasi rekam medis 

tahanan berobat melalui SIREMET menjadi 

wujud nyata transformasi pelayanan 

kesehatan yang responsif dan efisien di 

lingkungan birokrasi publik. Keberhasilan 

implementasi ini sangat ditopang oleh 

keterampilan digital (digital skill) yang 

diperkuat melalui seminar penyusunan 

kebijakan, guna membentuk pemimpin yang 

adaptif, inovatif, dan mampu mengambil 

keputusan strategis berbasis teknologi. 
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NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN 

5. Action leader mengikuti 

ASN Future Skills yang 

diselenggarakan oleh LAN 

RI dengan mata pelatihan 

dasar “Relisiensi Diri”. 

21 Juni 

2025 

Aksi perubahan digitalisasi rekam medis 

tahanan berobat (SIREMET) menuntut 

kesiapan mental dan ketahanan diri para 

petugas layanan kesehatan agar mampu 

beradaptasi secara optimal dalam situasi 

penuh tekanan dan dinamika perubahan 

teknologi. Melalui seminar resiliensi diri (self 

resilience), aparatur dilatih untuk mengelola 

stres, bangkit dari tantangan, dan menjaga 

performa kerja yang stabil dalam 

mengimplementasikan sistem digital secara 

berkelanjutan. 

6. Action leader mengikuti 

ASN Future Skills yang 

diselenggarakan oleh LAN 

RI dengan mata pelatihan 

dasar “Gender Equality, 

Disability, anda Social 

Inclusion (GEDSI)”. 

21 Juni 

2025 

pentingnya kepemimpinan inklusif dalam 

memastikan pelayanan rekam medis 

tahanan yang berobat memperhatikan 

kesetaraan gender, kebutuhan penyandang 

disabilitas, dan keberagaman sosial 
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Gambar 1.59 Sertifikat Pengembangan Kompetensi 

 

7. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak 

melakukan suatu perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara 

inovatif dan memberikan manfaat, sehingga  dalam Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) ini, action leader mewujudkan 

Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan Tahanan Berobat 

di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya sebagai terobosan nyata 

bentuk layanan kesehatan yang baru di Biddokkes Polda Metro Jaya.  

Disamping pelaksanaan impelemetasi SIREMET pada Biddokkes 

Polda Metro Jaya, dalam hal pengembangan kompetensi, Action Leader 

memilih 3 (tiga) mata pelatihan pilihan yang dikaitkan dengan Aksi 
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Perubahan. 

a. Konsep Dasar Hak Asasi Manusia 

Mata pelatihan Konsep Dasar Hak Asasi Manusia memiliki 

keterkaitan erat dengan aksi perubahan sistem rekam medis 

tahanan berobat (SIREMET). Dalam modul ini dijelaskan bahwa 

hak atas derajat kesehatan yang setinggi-tingginya merupakan 

bagian dari HAM yang harus dijamin oleh negara, termasuk bagi 

tahanan. Sistem SIREMET hadir sebagai wujud penghormatan 

terhadap HAM, dengan memberikan akses layanan kesehatan 

yang setara, terdokumentasi, dan tidak diskriminatif bagi para 

tahanan. Dengan memahami konsep HAM, Action Leader 

menyadari pentingnya digitalisasi rekam medis sebagai langkah 

strategis dalam memastikan hak kesehatan terpenuhi secara adil 

dan bermartabat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar   1.60   Modul Konsep Dasar Hak Asasi manusia 

 
b. Instrumen Hak Asasi Manusia 

Mata pelatihan Instrumen Hak Asasi Manusia menekankan 

bahwa hak atas kesehatan merupakan bagian fundamental dari 

HAM, sebagaimana tercantum dalam DUHAM Pasal 25 dan UUD 

1945 Pasal 28H. Prinsip ini menjadi dasar penting dalam 

pengembangan sistem rekam medis tahanan berobat (SIREMET), 
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yang bertujuan menjamin akses layanan kesehatan yang setara 

dan terdokumentasi bagi para tahanan. Melalui SIREMET, negara 

menjalankan kewajibannya untuk menyediakan layanan kesehatan 

yang adil, bermutu, dan tidak diskriminatif, khususnya bagi 

kelompok rentan seperti tahanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar  1.61 Modul Instrumen Hak Asasi Manusia 

 
c. Implementasi Hak Asasi Manusia 

Materi pelatihan Implementasi Hak Asasi Manusia 

(HAM) dalam Sektor Kesehatan menegaskan bahwa hak atas 

kesehatan adalah tanggung jawab negara yang harus diwujudkan 

secara adil dan tanpa diskriminasi. Hal ini sejalan dengan 

pengembangan sistem rekam medis tahanan berobat (SIREMET), 

yang menjadi langkah nyata dalam menjamin akses layanan 

kesehatan yang bermutu dan terdokumentasi bagi para tahanan. 

Melalui SIREMET, implementasi HAM diwujudkan dalam bentuk 

sistematis, transparan, dan manusiawi, sebagai bagian dari 

komitmen negara terhadap keadilan sosial dan martabat setiap 

individu, termasuk mereka yang berada dalam tahanan. 
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Gambar 1.62 Modul Implementasi Hak Asasi Manusia 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penerapan sistem rekam medis digital bagi tahanan yang berobat 

di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya merupakan inovasi 

pelayanan kesehatan yang tidak hanya meningkatkan efisiensi 

administrasi medis, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam 

memperkokoh pelaksanaan ideologi Pancasila, demokrasi, dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia sebagaimana tertuang 

dalam Asta Cita Presiden Prabowo poin pertama. Dalam konteks 

pelayanan publik di sektor kepolisian dan kesehatan, sistem ini menjadi 

representasi nyata dari perlakuan yang adil dan setara bagi semua 

warga negara, termasuk mereka yang tengah menjalani proses hukum. 

Melalui digitalisasi rekam medis, data kesehatan tahanan dapat 

dikelola secara terintegrasi, akurat, dan cepat diakses oleh tenaga 

medis, sehingga memungkinkan pemberian layanan yang lebih tepat 

sasaran dan berkesinambungan. Hal ini penting mengingat tahanan 

adalah kelompok rentan yang tetap memiliki hak atas layanan kesehatan 

yang layak, sesuai dengan prinsip-prinsip HAM. Selain itu, sistem ini juga 

memberikan jaminan transparansi dalam pelaksanaan tugas-tugas 

pelayanan, mengurangi potensi penyalahgunaan wewenang, dan 

mendorong akuntabilitas institusi. 

Lebih jauh, digitalisasi rekam medis tahanan juga mencerminkan 

aktualisasi nilai-nilai Pancasila, khususnya sila kedua (Kemanusiaan 

yang adil dan beradab) dan sila kelima (Keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia), dengan menghadirkan sistem pelayanan kesehatan 

yang inklusif, nondiskriminatif, dan berorientasi pada kemaslahatan 

bersama. Upaya ini sekaligus memperkuat budaya demokrasi yang 

menjunjung tinggi kesetaraan hak dan keterbukaan informasi, sebagai 

fondasi penting dalam penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan 

responsif. 

Dengan demikian, keberadaan sistem rekam medis tahanan bukan 
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hanya sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai instrumen 

transformasi menuju tata kelola pelayanan publik yang lebih humanis, 

modern, dan selaras dengan visi besar pembangunan nasional yang 

berakar pada Pancasila dan nilai-nilai luhur bangsa. 

B. Rekomendasi 

Dalam rangka kesempurnaan implementasi aksi perubahan yang 

dilaksanakan oleh action leader Peserta Didik PKP Gelombang I T.A. 

2025, maka beberapa rekomendasi yang dapat diberikan sebagai berikut 

: 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga rekam medis tahanan berobat akan terus bermanfaat 

bagi penjaga tahanan , penyidik dan juga tenaga medis biddokkes 

apabila dibutuhkan sewaktu-waktu untuk dilaporkan kepada 

pimpinan maupun proses penyelidikan hukum; 

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA Biddokkes Polda 

Metro Jaya terhadap maintenance, pengembangan dan 

penyempurnaan website SIREMET. 

 

Inovasi yang dilakukan merupakan pengenalan cara baru atau 

kombinasi baru dari cara-cara lama (manual rekam medis) dalam 

melaksanakan pencatatan rekam medis tahanan berobat, sehingga 

menghasilkan perubahan yang bernilai dan bermanfaat. Inovasi akan 

terus berkembang pada lingkungan organisasi yang inovatif, tanpa inovasi 

mungkin memang instansi pemerintah tidak akan mati atau dibubarkan, 

namun pasti akan kehilangan legitimasi dan kepercayaan dari stakeholder. 

Website Sistem Rekam Medis Tahanan (SIREMET) menjadi  

inovasi dalam pelaksanaan pelayanan di poliklinik klinik pratama 

biddokkes polda metro jaya pencatatan rekjam medis tahanan yang 

datang untuk berobat agar terdokumentasi dengan baik, sehingga 

dukungan dari segala pihak sangat diperlukan untuk terwujudnya 

implementasi tersebut yang bermanfaat guna menunjang kinerja 

pelayanan poliklinik di Biddokkes Polda Metro Jaya. 
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Demikian laporan hasil aksi perubahan (LHAP) yang disusun dalam 

rangka memenuhi prasyarat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

Gelombang I Angkatan XII dan XIII T.A. 2025 yang berjudul 

“DIGITALISASI REKAM MEDIS PADA PELAYANAN KESEHATAN 

TAHANAN BEROBAT DI KLINNIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA 

METRO JAYA”, dengan harapan dapat terlaksana dengan baik dan 

sukses. 

 

Bandung,       Juli 2025 

Peserta PKP Angkatan XII T.A. 2025 

 
 

 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

 

NOSIS: 20250207030738 
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KARTU BIMBUNGAN MENTOR 

 

Nama Peserta   : dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

Nosis     : 20250207030738 

Mentor    : Pembina drg. LIA SULISTYANINGSIH 

Judul Aksi Perubahan :DIGITALISASI REKAM MEDIS PADA 
PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT 
“SIREMET” DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES 
POLDA METRO JAYA 

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Paraf 
Mentor 

 
1 

Selasa, 6 Mei 
2025 

Laporan terkait hasil RAP (siding akhir) 
petunjuk kegiatan selanjutnya tim efektif dan 
pembagian tugas 

 

2 
 

Kamis, 15 Mei 
2025 

Konsultasi persiapan pembuatan dan design 
website SIREMET 

 

3 
 

Rabu, 21 Mei 
2025 

Konsultasi hasil  website SIREMET  

4 
 

Senin, 26 Mei 
2025 

Konsultasi terkait undangan, sprin panitia dan 
sprin peserta bimbingan teknis 

 

5 
 

Rabu, 28 Mei 
2025 

Konsultasi terkait persiapan sosialisasi 
SIREMET harri Senin tanggal 2 juni 2025 

 

6 
 

Selasa, 3 Juni 
2025 

Konsultasi terkait berita acara, KEP dan juga 
keberlangsung penggunaan SIREMET 

 

 
7 

Rabu, 18 Juni 
2025 

Melaporkan keberlangsungan rekam medis 
tahanan sedang berjalan dan berkonsultasi 
system pelaporan 

 

 
8 
 

Kamis, 26 Juni 
2025 

Laporan hasil rekap implementasi SIREMET 
dan questioner yang dibagikan, serta 
konsultasi Laporan Hasil Aksi Perubahan 

 

 

`            Mengetahui, 

 

        MENTOR, 
 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 
 
 
 
 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholders 
 

No Identitas Peserta 

1 Nama : dr. YULIANTIKHA NURUL  QUMARIAH 

2 NIP : 199507162022022002 

3 Pangkat/Gol : PENDA I 

4 Jabatan : DOKTER AHLI PERTAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

5 Unit Kerja : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Jenis Aktor/ Peran Identitas Aktor/ Peran (1) Bentuk Dialog (2) Potensi Dukungan (3) 

 
1.  

 
Tim Efektif 

 
 
Penata dr. Amelinda Syavira 

Secara langsung/tatap muka 

 
 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 

 
2.  

 
Tim Efektif 

 
 
Pengatur I Agung Permadi 
Wicaksono, A.Md.Kep 

Secara langsung/tatap muka 

 
 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 

 
 
 3. 

 
 
Tim Efektif 

 
 
 
IPDA Ns. Yunovi Purwitasari, S.Kep 

Secara langsung/tatap muka 

 
 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 

 
 
 4. 

 
 
Stakeholder Internal 

 
 
 
Penda Yenny Sundari, ST..FT 

Secara langsung/tatap muka 

 
 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 

 
 
 5. 

 
 
Stakeholder Eksternal 

 
 
 
PENDA I dr. Dias Isnanti 

Secara langsung/tatap muka 

 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 
 
 
 

 



 
 
 
 

 

 
 6. 

 
 
Stakeholder Eksternal 

 
 
IPTU dr. Euis Maya Savira, M.A.R.S 

Secara langsung/tatap muka 

 

 
 
Membantu mengarahkan dalam pengisian Website Sistem 
Rekam Medis Tahanan Berobat 
 
 
 

 
 
 

Jakarta, 25 Mei 2025 
 
 
 
 
 

dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 
PENDA I /199507162022022002 
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POLRI DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA 
       BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 
 
FORMULIR PELAKSANAAN MENTORING 

No MENTEE MENTOR 

1 

2 

NAMA : dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH NAMA : drg. LIA SULISTYANINGSIH 

NIP : 199507162022022002 NIP : 197703162006042002 

3 
PANGKAT/GOL. 
RUANG 

: PENDA I/ IIIb  PANGKAT/GOL. 

RUANG 
: PEMBINA 

4 
5 

JABATAN : DOKTER AHLI PERTAMA JABATAN : KAPOLIKLINIK 

UNIT KERJA : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA UNIT KERJA : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

TUJUAN: APA YANG INGIN SAYA CAPAI? 

KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN* 

TAHAP INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (1) BASELINE 
TARGET (2) TARGET (3) STRATEGI PENCAPAIAN TARGET 

(4) 

JANGKA  
MENENGAH 

1. Monev kegiatan penggunaan penginputan 
data pasien tahanan berobat di sistem 
rekam medis tahanan (SIREMET) di Klinik 
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 
melalui siremet.com secara berkala dan 
berkelanjutan 
 

2. Maintenance SIREMET secara berkala dan 
berkelanjutan 
 

3. Tersusunnya pelaporan data pasien secara 
berkala dan berkelanjutan secara digital 
dari SIREMET 

 

100 % 

 

 

 

100% 

 

 

100% 

 

1. Pemahaman dalam penggunaan 
sistem rekam medis tahanan 
(SIREMET) untuk menginputan, 
perekapan dan pelaporan pasien 
tahanan berobat di Klinik Pratama 
Biddokkes Polda Metro Jaya  

 

2. Sistem Rekam Medis Tahanan 
Berobat (SIREMET) dapat beroperasi 
dengan lancar tanpa terkendala pada 
sistem 

 
3. Tersedianya laporan rutin setiap hari 

dan bulanan 

Melakukan koordinasi dengan mentor, 
stakeholder/user, dan tim Sistem Rekam 
Medis Tahanan (SIREMET) dalam 
penginputan, perekapan dan pelaporan data 
pasien 

JANGKA  
PANJANG 

1. Mengembangkan fitur tambahan dan SOP 
Rekam Medis Digital tahanan secara lengkap 
dan dapat diimplementasikan; 

 

100% 

 

 

 

1. Kemudahan dalam penginputan 
data pasien tahanan berobat dengan 
menggunakan system rekam medis 
tahanan berobat (SIREMET) 

2. Keseragaman pencatatan data 

1. Meningkatkan kemampuan petugas 
melalui pelatihan dan penyusunan SOP 
agar penginputan data pasien tahanan di 
SIREMET berjalan mudah dan efisien. 

 



 

2. Urusan Kesehatan (Urkes) jajaran mampu 
mereplikasi system dan terintegrasi dengan 
data tahanan Biddokkes Polda Metro Jaya; 

 
 

3. Rekam Medis Tahanan dapat di akses dan 
terintergasi langsung melalui website resmi 
Biddokkes Polda Metro Jaya. 

 

100% 

 

 

 

100% 

 

 

pasien tahanan di seluruh Urkes 
jajaran melalui adopsi sistem rekam 
medis tahanan (SIREMET). 

 

3. Keterpaduan sistem rekam medis 
tahanan dengan website resmi 
Biddokkes Polda Metro Jaya untuk 
memudahkan akses informasi. 

2. Melakukan replikasi sistem ke seluruh 
Urkes jajaran melalui sosialisasi terpadu 
dan koordinasi aktif dengan masing-
masing pimpinan Urkes. 

 

3. Mengintegrasikan SIREMET dengan 
website Biddokkes melalui kerja sama 
teknis dengan tim IT serta memastikan 
keamanan dan kemudahan akses data. 

FAKTA: DIMANA SAYA SEKARANG? 

TAHAP TARGET SKP (5) 
PROGRES 
PENCAPAIAN 

TARGET (6) 

MASALAH/ 

HAMBATAN (7) 
PENYEBAB (8) 

JANGKA 
MENENGAH 

1. Monev kegiatan penggunaan penginputan 
data pasien tahanan berobat di sistem 
rekam medis tahanan (SIREMET) Klinik 
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 
melalui siremet.com secara berkala dan 
berkelanjutan 

 

2. Maintenance SIREMET secara berkala dan 
berkelanjutan 
 

3. Tersusunnya pelaporan data pasien secara 
berkala dan berkelanjutan secara digital 
dari SIREMET 

 

50% Keaktifan personel/user dalam 
penginputan pasien tahanan berobat 
secara rutin pada sistem rekam medis 
tahanan (SIREMET) 

Kurang aktif personel/user dalam 
menginput data pasien tahanan berobat 
secara rutin pada sistem rekam medis 
tahanan (SIREMET), dikarenakan tugas 
pekerjaan yang dibebankan cukup banyak. 

JANGKA 
PANJANG 

1. Mengembangkan fitur tambahan dan SOP 
Rekam Medis Digital tahanan secara 
lengkap dan dapat diimplementasikan; 

 

 

2. Urusan Kesehatan (Urkes) jajaran mampu 
mereplikasi system dan terintegrasi dengan 
data tahanan Biddokkes Polda Metro Jaya; 

50% 1. Penambahan fitur pada sistem 
rekam medis tahanan (SIREMET) 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama karena harus menyesuaikan 
dengan kebutuhan; 

 

2. Personel/user belum terbiasa 
dengan menggunakan sistem dalam 
penginputan data pasien tahanan 

1. Penambahan fitur memerlukan proses 
analisis kebutuhan dan pengujian sistem 
yang menyita waktu cukup panjang. 

 

 

2. Minimnya pelatihan dan sosialisasi 
menyebabkan personel belum terbiasa 
menggunakan sistem secara optimal. 



 

 

 

 

3. Rekam Medis Tahanan dapat di akses dan 
terintergasi langsung melalui website resmi 
Biddokkes Polda Metro Jaya. 

berobat di klinik pratama Biddokkes 
Polda Metro Jaya. 

 

3. Sarana dan prasarana belum 
terakomodir semua dalam 
mendukung pengembangan sistem 
rekam medis tahanan (SIREMET) 

 

 

 

 

3. Keterbatasan perangkat keras dan 
jaringan menjadi kendala utama dalam 
mendukung operasional sistem secara 
menyeluruh. 

PELUANG: APA YG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK MELAKSANAKAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN UNTUK MENCAPAI 
TARGET JANGKA MENENGAH DAN JANGKA PANJANG (9) 

1. Legalisasi penggunaan system rekam medis tahanan (SIREMET) dalam mendukung penginputan, perekapan dan pelaporan pasien tahanan berobat yang datang di Klinik 
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya; 

2. Memberikan pemahaman pada personel (khususnya petugas piket dan petugas ruang Tindakan) Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya  terhadap pentingnya 
digitalisasi dan efisiensi dalam penginputan, perekapan dan pelaporan data pasien tahanan berobat guna mendokumentasikan setiap tahanan yang datang dan juga 
mempermudah dalam pelaporan kepada pimpinan,   

LANGKAH KEDEPAN: APA YANG AKAN SAYA LAKUKAN KE DEPAN? 

TAHAP INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (10) STRATEGI UNTUK MENGATASI MASALAH/HAMBATAN (11) 

JANGKA 
MENENGAH 

1. Monev kegiatan penggunaan penginputan data pasien 
tahanan berobat di sistem rekam medis tahanan 
(SIREMET) Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 
melalui siremet.com secara berkala dan berkelanjutan 

 

2. Maintenance SIREMET secara berkala dan berkelanjutan 
 

3. Tersusunnya pelaporan data pasien secara berkala dan 
berkelanjutan secara digital dari SIREMET 

Melaksanakan bimbingan teknis pada personel ruang Tindakan dan piket 24 jam 
Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya tentang  penggunaan system rekam 
medis tahanan (SIREMET) dalam penginputan data pasien tahanan berobat di Klinik 
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya 

JANGKA 
PANJANG 

1. Mengembangkan fitur tambahan dan SOP Rekam Medis 
Digital tahanan secara lengkap dan dapat 
diimplementasikan; 

 

2. Urusan Kesehatan (Urkes) jajaran mampu mereplikasi 
system dan terintegrasi dengan data tahanan Biddokkes 
Polda Metro Jaya; 

 Melaksanakan kegiatan maintenance jangka panjang dan melaksanakan bimbingan 
teknis, komitmen jangka panjang dan update website agar dapat terintegrasi dengan 
urkes jajaran dan website biddokkes. 



 

3. Rekam Medis Tahanan dapat di akses dan terintergasi 
langsung melalui website resmi Biddokkes Polda Metro 
Jaya. 

 
 

                                 Jakarta,     25  Juni 2025  
                                                 Mentee                                                                                                                                   Mentor 
 
                                                                            
 
  
      
                dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH                                                                                                 drg. LIA SULISTYANINGSIH 
                   PENDA I NIP. 199507162022022002                                    PEMBINA NIP .  197703162007042002
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c.

PENDAHULUAN

Penerimaan merupakan function di SISPRAN yang digunakan untuk menyimpan data
penerimaan di lingkungan Institut Teknologi Bandung. Pada halaman unit kerja inilah
pengelolaan data dilakukan, cara serta langkah-langkahnya akan dipaparkan melalui bahasan
berikut:

1. Login
Sebelum memasuki halaman unit kerja, anda diharuskan melakukan login terlebih
dahulu. Untuk melakukannya, ikuti langkah berikut:

a. Buka aplikasi browser yang ada pada computer maupun Handphone anda,
contohnya: Firefox, Internet Explorer, Opera, Google Chrome, Safari, dll.

b. Ketikan alamat url www.siremet.com pada baris alamat (address bar).

Tekan tombol Enter, maka form login untuk mengakses halaman unit kerja akan tampil.
Setelah tampil form login, isikan Username dan password anda.

d. Jika tidak ada kesalahan pada Username/Password yang anda isikan pada Form login, maka
secara otomatis anda akan diarahkan ke halaman Utama. Berikut tampilan dan sedikit
penjelasan dari setiap bagian tampilannya.

User Manual Book website SIREMET - 2025

Gambar 1.2 Halaman Login

Gambar 1.1 Address Bar url SIREMET
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Berikut ini adalah penjelasan beberapa bagian dari halaman utama:

1. Logo SIREMET : pada bagian ini, jika di klik akan kembali ke halaman utama.
2. Menu: pada website SIREMET, bagian ini akan tampil beberapa menu diantaranya

Asal Rutan, User, Rekam Medis dan Logout.

Gambar 1.3 Halaman Utama website
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ASAL RUTAN

2. Setelah Klik function

3. Masukan data Asal Rutan kemudian

User Manual Book website SIREMET - 2025

Asal Rutan merupakan function di website SIREMET yang digunakan untuk membuat
daftar asal rutan dimana pasien di tahan guna lebih efektif dalam proses penginputan rekam
medis .

Alur Asal rutan sebagai berikut:

1. Klik function Asal Rutan.



4

USER

2. Setelah itu Klik function

3. Masukan data User kemudian

User Manual Book website SIREMET-2025

User merupakan function di website SIREMET yang digunakan untuk membuat daftar
akses login aplikasi dimana tenaga medis diberikan akses masing masing untuk mengakses
aplikasi, dan tidak menggunakan user tenaga medis lain, dikarenakan user berkaitan dengan
nama tenaga medis yang terlampir pada menu rekam medis.

Alur function User sebagai berikut:

1. Klik function User.



5

2.

3.

REKAM MEDIS

Setelah itu Klik function

Masukan data rekam medis dan foto pasien ( Boleh Diisi / Tidak) kemudian

User Manual Book website SIREMET-2025

Rekam Medis merupakan function di website SIREMET yang digunakan untuk membuat
daftar rekam medis pasien dimana tenaga medis meginput semua data pasien di dalam nya
dan menarik laporan baik secara personal pasien maupun jumlah pasien yang visit per periode
waktu.

Alur function Rekam Medis sebagai berikut:

1. Klik function Rekam Medis.
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4.

5.

6.

7.

Untuk Merubah data pasien yang sudah diinput bisa menggunakan function
pada pasien.

Setelah data paseien di edit kemudian

Jika Data Pasien dapat di cari bedasarkan nama ataupun keyword yang lainnya.

Selantutnya dalam laporan dapat di cetak dengan 2 metode, metode perdata pasien
dan metode periode waktu.

a. Laporan Per data Pasien bisa dengan function print pada data pasien kemudian

data pasien akan muncul.

User Manual Book website SIREMET - 2025
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b. Laporan Per periode bisa dengan menetukan waktunya pada functiontanggal
sampai data laporan perperiodeawal dan akhir kemudian klik function

muncul.



9User Manual Book website SIREMET - 2025
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Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Giat Aksi Perubahan yang dilaksanakan oleh action leader, telah di 

publikasikan di media sosial youtube dengan link yang tercantum di bawah 

ini. Video aksi perubahan ini di upload di channel Youtube Yuliantikha Nurul 

Qomariah dengan link youtube  https://youtu.be/5cKwX7gfS1Q pada tanggal 

30 Juni 2025 dengan jumlah like sebanyak 222 like dan tayangan sebanyak 

501 kali tayang.  

 

 

 

https://youtu.be/5cKwX7gfS1Q
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POLRI DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA 

 BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN  
 
 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN STAKEHOLDER 

 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : dr. Nancye Lorein 

Pangkat/ NRP : PEMBINA/197701172009092001 

Jabatan : Kasidokkes Polres Metro Jakarta Barat 

Kesatuan : Polres Metro Jakarta Barat 

Dengan ini menyatakan memberikan dukungan sepenuhnya kepada DOKTER AHLI 

PERTAMA 12 BIDDOKKES POLDA METRO JAYA selaku Peserta Pelatihan Kepimpinan 

Pengawas Angkatan XII TA. 2025, yaitu : 

Nama : dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

Pangkat/ NIP : PENDA I / 199507162022022002 

Jabatan : DOKTER AHLI PERTAMA 12 BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

Kesatuan : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

Untuk melaksanakan Aksi Perubahan tentang “Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan 

Kesehatan Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya” 

 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 
Jakarta, 19 Mei 2025 

KASIDOKKES POLRES METRO JAKARTA BARAT 
 
 
 

 dr. NANCYE LOREIN  
PEMBINA NIP 197701172009092001



 





KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA 
RESOR METROPOLITAN JAKARTA TIMUR 

 
 

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN STAKEHOLDER 
 
 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
 
Nama : dr LAURA CRISTIE 
 
Pangkat/NRP : KOMISARIS POLISI/ 84071827 
 
Jabatan : KASIDOKKES 
 
Kesatuan : POLRES METROPOLITAN JAKARTA TIMUR 
 
Dengan ini menyatakan memberikan dukungan sepenuhnya kepada DOKTER AHLI PERTAMA 12 
BIDDOKKES POLDA METRO JAYA selaku peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan XII 
Tahun Anggaran 2025, yaitu : 
 
Nama : dr YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 
 
Pangkat : PENDA I / 199507162022022002 
 
Jabatan : DOKTER AHLI PERTAMA 12 BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 
 
Kesatuan : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 
 
Untuk melaksanakan Aksi Perubahan tentang “Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 
Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya” 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 

 
Jakarta, 19 Mei 2025 

KASIDOKKES POLRES METROPOLITAN JAKARTA TIMUR 
 
 
 
 

dr LAURA CRISTIE 
KOMISARIS POLISI NRP 84071827 
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POLRI DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA   
RESOR METROPOLITAN TANGERANG KOTA   

SEKSI KEDOKTERAN DAN KESEHATAN   
 

 

 
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN STAKEHOLDER 

 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama :  drg. EL SINTA 

Pangkat/ NIP :  PEMBINA / 197208282007012002 

Jabatan :  KASIDOKKES 

Kesatuan :  POLRES METRO TANGERANG KOTA 

Dengan ini menyatakan memberikan dukungan sepenuhnya kepada DOKTER AHLI PERTAMA 

12 BIDDOKKES POLDA METRO JAYA selaku Peserta Pelatihan Kepimpinan Pengawas 

Angkatan XII TA. 2025, yaitu : 

Nama : dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

Pangkat/ NIP : PENDA I / 199507162022022002 

Jabatan : DOKTER AHLI PERTAMA 12 BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

Kesatuan : BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

Untuk melaksanakan Aksi Perubahan tentang “Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan 

Kesehatan Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya” 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 
 
 
  Tangerang, 19 Mei 2025 
   
  KASIDOKKES POLRES METRO TANGERANG KOTA 
   
   
   
  drg. EL SINTA 
  PEMBINA NIP 197208282007012002 

 





LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
(5 – 11 MEI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS 
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah  

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 5 Mei 
2025 

Menghadap Kabiddokkes selaku sponsor 

menyampaikan dan berkonsultasi tentang 

Rencana Aksi Perubahan dan tindak 

lanjutnya 

Dokumentasi 

2. Selasa, 6 Mei 
2025 

Melakukan koordinasi dengan Mentor 

dan menentukan calon Tim Efektif Dokumentasi 

3. Rabu, 7 Mei 
2025 

Koordinasi dengan stakeholder internal 

tentang rencana aksi perubahan 
 Dokumentasi 

4. Kamis, 8 Mei 
2025 

Koordinasi dengan stakeholder eksternal 
tentang rencana aksi perubahan 

Undangan, 
Absensi, 

Notulensi, 
Dokumentasi 

5. Jumat, 9 Mei 
2025 

Membuat surat undangan rapat untuk 
pembentukan tim efektif  

6.  Sabtu, 10 Mei 
2025 

Penyusunan draf laporan mingguan Dokumentasi 
Laporan Minggu 
ke - 1 

 
 
 

Jakarta, 10 Mei  2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 

 
 

 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 5 Mei 2025  

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menghadap Kabiddokkes 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar Kabiddokkes mengetahui hasil seminar RAP Action Leader dan rencana tindak 

lanjutnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyampaikan hasil seminar RAP dan berkonsultasi tentang Rencana Aksi Perubahan 

serta tindak lanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kabiddokkes mendukung rencana aksi perubahan dan memberikan arahan untuk 

melanjutkan kegiatan sesuai yang sudah direncanakan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

Jakarta, 5 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 6 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Melakukan koordinasi dengan Mentor dan menentukan calon Tim Efektif Internal 

2) Tujuan Kegiatan 

Menentukan calon tim efektif internal 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader berkonsultasi dan berkoordinasi dengan Mentor  untuk menentukan 

calon tim efektif internal 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader dan Mentor menentukan tim efektif internal 

5) Kesimpulan 

Kegiatan selanjutnya membuat sprin untuk tim efektif internal dan melakukan rapat 

dengan tim efektif internal 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

       Jakarta, 6 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari, tanggal : Rabu,7 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang rencana aksi perubahan. 

2) Tujuan Kegiatan 

Berkoordinasi dalam implementasi sistem rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Memaparkan gambaran tentang sistem rekam medis dan berkoordinasi untuk 

kedepannya terkait implementasi sistem rekam medis tahanan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Terbentuknya dukungan stakeholder internal 

5) Kesimpulan 

Terdapat dukungan dari stakeholder internal 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jakarta, 7 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari, tanggal : Kamis,8 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Berkoordinasi dengan stakeholder Eksternal tentang rencana aksi perubahan. 

2) Tujuan Kegiatan 

Berkoordinasi dalam implementasi sistem rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Memaparkan gambaran tentang sistem rekam medis dan berkoordinasi untuk 

kedepannya terkait implementasi sistem rekam medis tahanan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Terbentuknya dukungan stakeholder eksternal 

5) Kesimpulan 

Terdapat dukungan dari stakeholder eksternal 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jakarta, 8 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari, tanggal : Jumat, 9 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat surat undangan rapat untuk pembentukan tim efektif. 

2) Tujuan Kegiatan 

Terkonsepnya surat undangan rapat untuk berkoordinasi dalam implementasi sistem 

rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat undangan tim efektif untuk implementasi sistem rekam medis tahanan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Terbentuknya surat undangan tim efektif 

5) Kesimpulan 

Terdapat surat undangan tim efektif yang disebarkan ke WAG  

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jakarta, 9 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Rabu, 9 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d 11.30 

 
 

1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti Webinar Menciptakan Pemimpin masa depan: peran HR dalam Leadership 

Development 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang bagaimana menjadi leadership saat kita menjadi HR 

untuk membina kerjasam tim yang baikdan  mencapai citra positif bagi action leader 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan kemampuan 

sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 9 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Sabtu, 10 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan kegiatan hasil seminar RAP kepada Kabiddokkes, berkoordinasi 

dengan mentor menentukan tim efektif, berkoordinasi dengan stakeholder internal dan 

eksternal dan membuat surat undangan pembentukan tim efektif 

5) Kesimpulan 

Kabiddokkes, Mentor dan stakeholder internal dan eksternal mengetahui dan 

mendukung tentang sistem rekam medis tahanan segera melanjutkan rencana 

kegiatan selanjutnya 

6) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Jakarta, 10 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 10 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d 11.30 

 
 

1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti Webinar Personal Branding 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang proses membangun dan menjaga persepsi di mata 

masyarakat demi mencapai citra positif bagi action leader 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan kemampuan 

sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 10 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 

                                                   NOSIS: 20250207030738 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Minggu, 11 Mei 20245 

Waktu : 15.00 s.d. 17.00 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mengikuti webinar for public 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk meningkatkan kemampuan Action Leader 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Webinar dilakukan melalui zoom 

4) Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan membahas tentang leadership impact bagaimana memimpin sebuah 

organisasi agar berjalan dengan baik dan membangun komunikasi yang baik di sebuah 

organisasi. 

5) Kesimpulan 

Dengan mengikuti webinar akan membantu Action Leader meningkatkan kemampuan 

sehingga mempermudah dalam melaksanakan aksi perubahan. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Jakarta, 11 Mei 2025 

    PESERTA 
 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



 
 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
(14 – 17 MEI 2024) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS  
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

 DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA  
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Rabu, 14 Mei 
2025 

Rapat Pembentukan Tim Efektif dan 

Pembuatan surat perintah  

Undangan, 
Absensi, 

Notulensi,  
Sprin tim efektif 
Dokumentasi 

3. Kamis, 15 Mei 
2025 

Rapat pembagian tugas tim efektif Undangan, 
Absensi, 

Notulensi,  
Dokumentasi 

4. Jumat, 16 Mei 
2025 

Persiapan pembuatan website rekam 

medis tahanan berobat “SIREMET” 

Dokumentasi 
Draf design 

website 

5. Sabtu, 17 Mei 
2025 

Penyusunan draf laporan mingguan 
Dokumentasi 
Laporan Minggu 
ke - 2 

 
 
 

Jakarta, 17 Mei 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 

 
 

 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Mei 2025 

 Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Rapat Pembentukan Tim Efektif dan Pembuatan surat perintah 

2) Tujuan Kegiatan 

Membentuk tim efektif internal dan membuat surat perintah guna membantu 

pelaksanaan implementasi rencana aksi perubahan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Rapat dengan tim efektif  dan membuat surat perintah anggota tim efektif   

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya membagi jobdesk masing-masing anggota 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 Sprin yang sudah dibuat namun belum di ttd oleh kasatker 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 14 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738





LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 13.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Rapat pembagian tugas tim efektif  

2) Tujuan Kegiatan 

Membagi tugas antar tim efektif agar dapat membantu rencana aksi perubahan sesuai 

dengan tupoksi tugas 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pembagian tugas tim efektif 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membagi tugas tim efektif 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Jakarta, 15  Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 16 Mei 202 5 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Persiapan pembuatan website rekam medis tahanan berobat “SIREMET” 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar terkonsepnya design rekam medis tahanan baik dari, design gambar maupun isi 

dari rekam medis 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Mengonsep rancangan sistem rekam medis tahanan 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader  masih merumuskan rancangan sistem rekam medis tahanan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya membuat sistem rekam medis tahanan dengan pihak 

ke 3 (vendor) 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Jakarta, 16  Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
 

1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat konsep website dan buku panduan yang nantinya akan digunakan menjadi 

rekam medis digital  

5) Kesimpulan 

Konsep rekam medis digital sudah siap dan akan di buat di minggu berikutnya 

6) Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

          Jakarta, 17 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738



 

 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 3 
(19 – 24 MEI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS  
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

 DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA  
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin-Jumat, 
19 - 23 Mei 
2025 

Pembuatan dan uji coba website rekam 

medis tahanan “SIREMET” . Dokumentasi 

3. Sabtu, 24 Mei 
2025 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Jakarta, 24 Mei 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti rancangan dan pembuatan website SIREMET 

2) Tujuan Kegiatan 

Merumuskan dan membuat website agar terbentuknya rekam medis tahanan di klinik 

pratama biddokkes . 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Diskusi dengan vendor dan tim efektif untuk menindaklanjuti design dan isi rekam 

medis tahanan. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya dalam pembuatan website rekam medis tahanan 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 19 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 20 Mei 20245 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti pembuatan website SIREMET 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuknya website SIREMET untuk pengisian rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Berkoordinasi pembuatan website SIREMET melalui whatsapp dengan pihak ke 3 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader membuat website SIREMET bersama pihak ke 3 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

         Jakarta, 20 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                                                                                                                          NOSIS:20250207030738



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 21 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti pembuatan website SIREMET 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar segera terbentuknya website SIREMET untuk pengisian rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Memfollow up pembuatan website SIREMET 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader merevisi website SIREMET bersama pihak ke 3 

5) Kesimpulan 

Melanjutkan kegiatan selanjutnya yang sudah direncanakan 

6) Evidence/ dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

Jakarta, 21 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 22  Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader  melakukan uji coba penggunaan website SIREMET 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres pembuatan website dan perlu adanya perbaikan atau tidak 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader melakukan uji coba pengimputan data rekam medis tahanan  

4) Hasil dan Pembahasan 

Terdapat reivisi dari website SIREMET setelah dilakukan ujicoba 

5) Kesimpulan 

Website SIREMET dilakukan perbaikan agar  sesuai dengan yang diharapkan 

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jakarta, 22 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 23 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader melakukan uji coba kembali setelah direvisi  

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan design website dan kelancaran saat 

dilakukan uji coba 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader melakukan uji coba kembali dalam pengimputan website SIREMET,dan 

melaporkan ke mentor 

4) Hasil dan Pembahasan 

Sudah sesuai , dan mentor sudah setuju dengan hasil website SIREMET 

5) Kesimpulan 

Website sudah siap di gunakan, dan selanjutnya membuat buku panduan  

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 Jakarta, 23 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 24 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan hasil pembuatan dan uji coba website SIREMET 

5) Kesimpulan 

Website SIREMET sudah siap digunakan apabila terdapat tahanan berobat ke dalam 

rekam medis digital, mentor sudah menyetujui dan selanjutnya membuat buku 

panduan penggunaan website SIREMET 

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 Jakarta, 24 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:2025020703078



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 4 
(26 – 31 MEI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS  
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

 DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA  
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-  4 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 26 Mei 
2025 

Pembuatan buku panduan  “SIREMET”., 

pembuatan sprin panitia dan sprin 

peserta bimtek 

Dokumentasi 
Sprin 

Video tutorial 

2. Selasa, 27 Mei 
2025 

Pengesahan buku panduan dan 
pengesahan sprin panitia dan sprin 
peserta bimtek “SIREMET” 

Dokumentasi 
Buku panduan 
Video tutorial 

 

3 Rabu, 28 Mei 
2025 

persiapan sosialisasi sistem rekam medis 
tahanan “SIREMET” 

Dokumentasi 
Undangan 

 

3 Sabtu, 31 Mei 
2025 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 
 

  
 

 
 
 
 

Jakarta, 31 Mei 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 26 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Membuat buku panduan, brosur dan video tutorial sistem rekam medis tahanan, 

membuat sprin panitia dan peserta bimbingan teknis. 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mempermudah pengaksesan dan penggunaan website rekam medis tahanan 

bagi piket 24 jam dan personil ruang tindakan. Serta membagi tugas kegiatan untuk 

mempermudah jalannya kegiatan bimtek. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyusun kalimat dan membuat urutan penggunaan rekam medis tahanan dengan 

bahasa yang mudah di pahami agar memudahkan pengguna dalam proses 

penginputan. Membuat susunan panitia dan peserta bimbingan teknis. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Terbentuknya buku  panduan rekam medis tahanan dan video tutorial dan akan di 

konsultasikan kepada mentor. Terbuatnya susunan panitia dan peserta bimtek. 

5) Kesimpulan 

Adanya perbaikan dalam penyusunan urutan, tata bahasa dan voice over video tutorial. 

Siap diajukan ke kastkaer sprin panitia dan peserta bimtek 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 26 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 27 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Menindaklanjuti pembuatan buku panduan, brosur dan video tutorial  “SIREMET” 

sistem rekam medis tahanan dan mengajukan sprin panitia dan peserta bimbingan 

teknis. 

2) Tujuan Kegiatan 

Segera terbentuknya buku panduan, bosur, video tutorial, sprin panitia dan sprin 

peserta bimbingan teknis system rekam medis tahanan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Berkoordinasi kembali dengan vendor dan pembuat video tutorial untuk memfollow up  

pembuatan buku panduan, brosur, video tutorial dan meminta tanda tangan kasatker 

untuk pengesahan sprin peserta dan panitia. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader menghadap mentor untuk memberikan hasil edit buku panduan, brosur, 

video tutorial, hasil sprin panitia dan sprin peserta 

5) Kesimpulan 

Buku panduan dan video tutorial sistem rekam medis tahanan disahkan dan sudah di 

tandatangani untuk sprin panitia dan peserta bimbingan teknis. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

                  Jakarta, 27 Mei 2025 
                                                                                                                                                                                              PESERTA 

 
 

 
 

 dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                                                                                                                          NOSIS:20250207030738



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 28 Mei 2025 

Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Rapat persiapan kegiatan bimbingan teknis sistem rekam medis tahanan 

2) Tujuan Kegiatan 

Agar tersosialisasinya penggunaan sistem rekam medis tahanan baik cara 

penggunaannya, dan dari pelaporan.  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyiapkan undangan bimbingan teknis dan disebarkan ke dalam grup Biddokkes dan 

FKTP Jajaran, rapat dengan tim efektif, dan menyiapkan tempat kegiatan bimbingan 

teknis. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Action Leader melakukan koordinasi dengan tim efektif untuk pembagian tugas 

kegiatan bimtek, menyiapkan tempat kegiatan dan juga menyebarkan undangan 

bimtek kepada FKTP Jajaran. 

5) Kesimpulan 

Tim efektif memhami pembagian tugas bimtekm masing-maisng fktp jajaran 

terinformasi dengan adanya bimtek tersebut dan juga persiapan tempat kegiatan sudah 

rapih. 

6) Evidence/ dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 28 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 29  Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih  

2) Tujuan Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih  

4) Hasil dan Pembahasan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

5) Kesimpulan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

6) Dokumentasi  

Libur Kenaikan Isa Al Masiih 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 Jakarta, 29 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 30 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 

1) Jenis Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih  

2) Tujuan Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih  

4) Hasil dan Pembahasan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

5) Kesimpulan 

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

6) Dokumentasi  

Libur Kenaikan Isa Al Masih 

 

 

 

 

 

 Jakarta, 30 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan mingguan dan membuat konsep untuk kegiatan di hari 

selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan hasil pembuatan sprin panitia dan peserta bimtek, undangan bimtek, 

pembuatan buku panduan, brosur dan video tutorial. 

5) Kesimpulan 

Siap melaksanakan sosialisasi dan bimbingan teknis untuk cara penggunaan dari 

system rekam medis tahanan, undangan sudah tersebar ke FKTP Jajaran, tempat 

yang akan menjadi giat bimtek sudah selesai dirapihkan  

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Jakarta, 31 Mei 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:2025020703078



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

POLRI PUSAT PENDIDIKAN 

ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 5 
(2 – 7 JUNI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS  
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

 DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA  
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 5 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 2 Juni 
2025 

Pelaksanaan sosialisasi penggunaan 
“SIREMET” kepada personel ruang 
tindakan, katim piket 24 jam dan 
Perwakilan FKTP Jajaran 

Dokumentasi 
Absen 

Notulen 
 

2. Selasa, 3 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

3 Rabu, 4 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

4 Kamis, 5 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

5 Sabtu, 7 Juni 
2025 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 
 

  
 

 
 
 
 

Jakarta, 7 Juni 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS: 20250207030738 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 2 Juni 2025 

 Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan teknis website Sistem Rekam Medis Tahanan 

di Aula lt.2 Klinik Pratama Biddokkes  

 

2) Tujuan Kegiatan 

Pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan teknis website  SIREMET bertujuan untuk 

membeitahukan kepada personel yang piket 24 jam di ruang tindakan klinik pratama 

Biddokkes bawah terdapat rekam medis tahanan yang datang untuk berobat.  

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Target sasaran bimbingan teknis tersebut adalah personal tenaga medis baik ASN 

maupun anggota polri yang piket 24 jam. Sosialisasi ini dilakukan di Aula lt. 2 Klnik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a. Dikarenakan panita dan peserta sosialisasi terdapatg kegiatan dukes lapangan 

shingga sosialisasi di geser menjadi hari selasa tanggal 3 juni 2025. Kegiatan di 

hari senin tgl 2 juni 2025 berupa mempersiapkan sarana dan prasana yang 

kurang dalam melakukan sosialisasi. 

 

5) Kesimpulan 

Persiapan Sosialisasi dan Bimbingan Teknis website SIREMET sudah siap untuk 

dilakukan di Hari Selasa, 3 Juni 2025. Absensi, atk, dan yang memnujang kegiatan 

sosialisasi siap dan tersedia.  

 

 

 

 



 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Jakarta, 2 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 3 Juni 2025 

 Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan teknis website Sistem Rekam Medis 

Tahanan di Aula lt.2 Klinik Pratama Biddokkes  
 

2) Tujuan Kegiatan 

Pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan teknis website  SIREMET bertujuan untuk 

membeitahukan kepada personel yang piket 24 jam di ruang tindakan klinik 

pratama Biddokkes bawah terdapat rekam medis tahanan yang datang untuk 

berobat.  
 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Dikarenakan sosialisasi yang seharusnya dilakukan Hari Senin tanggal 2 Juni 2025 

di undur menjadi 3 juni 2025 berbarengan dengan implementasi website SIREMET. 

Target sasaran bimbingan teknis tersebut adalah personal ruang Tindakan, dokter 

atau perwakilan klnik fktp biddokkes jajaran dan katim piket 24 jam. Sosialisasi ini 

dilakukan di Aula lt. 2 Klnik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. Setelah 

dilakukan sosialisasi selanjjutnya di lanjutkan implementasi website SIREMET di 

Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 
 

4) Hasil dan Pembahasan 

b. Pembuatan surat edaran tentang penggunaan website  SIREMET di Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya; 

c. Jumlah data tahanan yang berobat dapat di download dari tanggal yang 

diinginkan dapat di cetak untuk dilapokan kepada Kabiddokkes; 

d. Resume medis atau rekam medis tahanan berobat dapat di print dan bersifat 

rahasia, apabila penyidik atau personil tahti membutuhkan resume medis 

berobat harus tetap melakukan perizinan; 

e. Pembuatan KEP Keputusan Penggunaan website  Sistem Rekam Medis 

Tahanan “SIREMET” saat akan dilakukan monev 

f. Pembuatan Berita Acara penyerahan website SIREMET kepada 

Kabiddokkes saat akan dilakukan monev. 



g. Hasil dan pembahasan pada implementasi hari pertama penggunaan 

SIREMET adalah data tahanan berobat pada tanggal 3 Juni 2025 terinput ke 

dalam website SIREMET. 

 

5) Kesimpulan 

Sosialisasi dan Bimbingan Teknis website SIREMET berjalan dengan lancar, 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal yang tergabung dalam sprin peserta 

bimbingan teknis hadir untuk mendukung Digitalisasi Rekam Medis pada Pelayanan 

Kesehatan Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Patama Biddokkes Polda Metro 

Jaya. Personel piket dapat membuka tutorial video, buku user manual dimana saja, 

membuka website dapat di buka di handphone dan komputer dan kapan saja. 

Petugas ruang tindakan dan piket 24 jam memhami dan menginput pasien tahanan 

berobat. 

 

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 4 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) 

yang datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 4 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 4 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 5 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) 

yang datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 5 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 5 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
              NOSIS:20250207030738 

 



 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 
 

Hari, tanggal : Jumat, 6 Juni 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Libur Idul Adha  

2) Tujuan Kegiatan 

Libur Idul Adha 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Libur Idul Adha 

4) Hasil dan Pembahasan 

Libur Idul Adha 

5) Kesimpulan 

Libur Idul Adha 

6) Dokumentasi  

Libur Idul Adha 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 Jakarta, 6 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Juni 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan lapoan mingguan ke 5 dan membuat 

konsep untuk kegiatan di hari selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan laporan mingguan dan membuat konsep 

untuk kegiatan di hari selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan hasil sosialisasi dan bimbingan teknis dan impelementasi website  

system rekam medis tahanan dari 3-5 Juni 2025. 

5) Kesimpulan 

a. Data tahanan berobat secara digital dari website  SIREMET; 

b. Laporan kegiatan harian dari tanggal 2 juni 2025 – 6 juni 2025; 

c. Laporan kegiatan mingguan ke 5.   

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

     

 

Jakarta, 7 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 6 
(9 - 14 JUNI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS 
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 6 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Selasa, 10 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

2 Rabu, 11 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

3 Kamis, 12 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

4 Jumat, 13 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. Dokumentasi 

5 Sabtu, 14 Juni 
2025 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 
 

  
 

 
 
 
 

Jakarta, 14 Juni 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

        PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
   NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 9 Juni 2025 

 Waktu : 09.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Libur cuti bersama Idul Adha 

2) Tujuan Kegiatan 

Libur cuti bersama Idul Adha  

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Libur Cuti Bersama Idul Adha 

4) Hasil dan Pembahasan 

Libur cuti bersama Idul Adha 

5) Kesimpulan 

Libur Cuti bersama Idul Adha  

6) Evidence/dokumentasi: 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 9 Juni 2025 
                                                                                                                                                                                                     PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 10 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) 

yang datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke 

klinik pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang 

Tindakan Klinik Pratama Biddokkes memasukkan data berobat tahanan ke dalam 

Sistem Rekam Medis Tahanan. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 10 

Juni 2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 10 Juni 2025 
                                                                                                                                                                                              PESERTA 

 
 

 
 

 dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                                                                                                                          NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 11 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hari ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 11 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 12 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 12 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput dan 

memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 12 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
              NOSIS:20250207030738 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 13 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 13 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput dan 

memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jakarta, 13 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 Juni 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan laporan mingguan ke 6 dan membuat 

konsep untuk kegiatan di hari selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan laporan mingguan dan membuat konsep 

untuk kegiatan di hari selanjutnya 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan impelementasi website  system rekam medis tahanan dari 10-14 Juni 

2025. 

5) Kesimpulan 

a. Data tahanan berobat secara digital dari website  SIREMET; 

b. Laporan kegiatan harian dari tanggal 10 juni 2025 – 14 juni 2025; 

c. Laporan kegiatan mingguan ke 6.   

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

     

 

Jakarta, 14 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 7 
(16 - 21 JUNI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS 
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 7 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 16 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

2 Selasa, 17 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

3 Rabu, 18 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

4 Kamis, 19 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. 

Dokumentasi 
 

5 Jumat, 20 Juni 
2025 

Implementasi penggunaan dan 
pemanfaat inovasi “SIREMET”. Dokumentasi 

6 Sabtu, 21 Juni 
2025 

Action Leader membuat laporan 
mingguan dan membuat konsep untuk 
kegiatan di hari selanjutnya 

Dokumentasi 

 
 
 

 
 
 
 
 

                                                                                                 Jakarta, 21 Juni 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

        PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
   NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 16 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes memasukkan data berobat tahanan ke dalam Sistem Rekam 

Medis Tahanan. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 16 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput dan 

memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 16 Juni 2025 
                                                                                                                                                                                                     PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) 

yang datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke 

klinik pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang 

Tindakan Klinik Pratama Biddokkes memasukkan data berobat tahanan ke 

dalam Sistem Rekam Medis Tahanan. 

b. Monev dari Coach dan pembukaan monev oleh Kapusdikmin Lemdiklat Polri 

terkait aksi perubahan dan evidencenya. 

4) Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada 

tanggal 17 Juni 2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

b. Lengkapi evidence yang belum, berita acara dan kep keputusan segera di 

aksi, buku panduan di cetak 1 dan dibawa ke pusdikmin, serta monev 

dikerjakan saat sudah selesai. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

Kumpulkan evidencenya dan dibawa saat klasikal ke 2. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 17 Juni 2025 
                                                                                                                                                                                              PESERTA 

 
 

 
 

 dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                                                                                                                          NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 18 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 18 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hari ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput 

dan memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 18 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 19 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput dan 

memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 19 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
              NOSIS:20250207030738 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 20 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Implementasi Aksi perubahan website SIREMET (Sistem Rekam Medis Tahanan) yang 

datang berobat ke Ruang Tindakan Klinik Pratama Biddokkes. 

2) Tujuan Kegiatan 

Mewujudkan Digitalisasi Sistem Rekam Medis Tahanan yang datang berobat ke klinik 

pratama biddokkes. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah implementasi website SIREMET di Ruang Tindakan 

Klinik Pratama Biddokkes. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada hari ini adalah data tahanan berobat pada tanggal 20 Juni 

2025 terinput ke dalam website SIREMET. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan pada hai ini adalah petugas ruang tindakan sudah menginput dan 

memahami cara penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jakarta, 20 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 21 Juni 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan laporan mingguan ke 7 dan membuat 

konsep untuk kegiatan di hari selanjutnya 

2) Tujuan Kegiatan 

Untuk mengetahui progres kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Action Leader membuat laporan harian dan laporan mingguan dan membuat konsep 

untuk kegiatan di hari selanjutnya , membuat quesioner untuk monev siremet. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Membuat laporan impelementasi website  system rekam medis tahanan dari 16-21 Juni 

2025. 

5) Kesimpulan 

a. Data tahanan berobat secara digital dari website  SIREMET; 

b. Laporan kegiatan harian dari tanggal 16 juni 2025 – 21 juni 2025; 

c. Laporan kegiatan mingguan ke 7.   

6) Dokumentasi  

 

 

 

 

 

     

 

Jakarta, 21 Juni 2025 
    PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
NOSIS:20250207030738



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 8 
(23 - 28 JUNI 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

DIGITALISASI REKAM MEDIS 
PADA PELAYANAN KESEHATAN TAHANAN BEROBAT “SIREMET” 

DI KLINIK PRATAMA BIDDOKKES POLDA METRO JAYA 
 

 
 
 
 
 

OLEH : 
dr. YULIANTIKHA NURUL QUMARIAH 

NOSIS 20250207030738 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XII TAHUN 2025 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 
 

Nama peserta :   dr. Yuliantikha Nurul Qumariah 

Instansi :   Biddokkes Polda Metro Jaya 

Judul Aksi Perubahan : Digitalisasi Rekam Medis Pada Pelayanan Kesehatan 

Tahanan Berobat “SIREMET” di Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

 

NO. 
Hari, 

Tanggal KEGIATAN Output 

1. Senin, 23 Juni 
2025 

Monitoring dan evaluasi terhadap 
implementasi rekam medis tahanan 
digital dalam bentuk quesioner 

Quesioner 
SIREMET, 

Dokumentasi 
KEP SIREMET, 

Berita acara 
penggunaan 

SIREMET, Hasil 
quesioner, Surat 

Komitmet 
Keberlangsunga

n SIREMET 

2 Selasa, 24 Juni 
2025 

Monitoring dan evaluasi terhadap 
implementasi rekam medis tahanan 
digital dalam bentuk quesioner 

3 Rabu, 25 Juni 
2025 

Mendistribusikan kuesionar kebermanfaat 
“SIREMET” kepada stakeholder dan 
membuat laporan LHAP 

4 Kamis, 26 Juni 
2025 

Merekap hasil kuesioner dari stakeholder, 
mengolah kuesioner tentang perkembang 
aksi perubahan dari stakeholder dan 
membuat laporan LHAP. 

6 Sabtu, 28 Juni 
2025 

Membuat laporan LHAP 

 
 
 

 
 
 
 
 

                                                                                                 Jakarta, 23 Juni 2025 

MENTOR, 

 
 
 
 
 
 
 

        drg. LIA SULISTYANINGSIH       
PEMBINA NIP 197703162006042002 

        PESERTA, 

 
 

 
 
 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
   NOSIS: 20250207030738 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Senin, 23 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1. Jenis Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi terhadap implementasi rekam medis tahanan digital dalam 

bentuk quesioner  

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari monitoring website sistem rekam medis tahanan adalah untuk memastikan 

kinerja sistem berjalan optimal, mendeteksi dan menangani gangguan secara cepat, 

serta menjamin keamanan dan keakuratan data medis tahanan agar pelayanan 

kesehatan berjalan efektif dan efisien 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan monitoring dilakukan secara berkala dengan memantau performa sistem, 

mengevaluasi aksesibilitas pengguna, serta mengidentifikasi potensi gangguan atau 

kesalahan data melalui dashboard pemantauan dan laporan aktivitas sistem, guna 

memastikan operasional website berjalan lancar dan sesuai standar yang ditetapkan 

4. Hasil dan Pembahasan 

• Hasil monitoring menunjukkan bahwa website sistem rekam medis tahanan 

secara umum berjalan dengan baik dan stabil. Selama periode pemantauan, 

tidak ditemukan kendala signifikan dalam akses pengguna maupun penginputan 

data.  Selain itu, beberapa user baru masih mengalami kesulitan dalam navigasi 

menu dan proses login. 

• Monitoring website secara rutin memberikan gambaran nyata 

mengenai kinerja dan efektivitas sistem rekam medis digital. 

Kesulitan user baru dalam penggunaan sistem menandakan bahwa 

perlu dilakukan pelatihan lanjutan atau penyediaan panduan 

penggunaan yang lebih mudah dipahami. Dengan adanya 

monitoring ini, upaya perbaikan dan pengembangan sistem dapat 

dilakukan secara lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 



5. Kesimpulan 

Kesimpulan petugas ruang tindakan sudah menginput dan memahami cara 

penginputan dan bagaimana proses penggunaannya. 

Monitoring website sistem rekam medis tahanan secara berkala terbukti efektif dalam 

menjaga stabilitas sistem dan mendeteksi permasalahan teknis sejak dini. Hasil 

pemantauan menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik, serta pendampingan 

bagi pengguna baru. Dengan evaluasi yang berkelanjutan, sistem dapat terus 

ditingkatkan untuk mendukung pelayanan kesehatan tahanan yang lebih cepat, akurat, 

dan terintegrasi. 

6. Evidence/dokumentasi: 

 
                                                                Nama-nama Dokter 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Asal Rutan  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
                                                    Laporan Pasien Tahanan Berobat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Jakarta, 23 Juni 2025 
                                                                                                                                                                                                     PESERTA 

 
 

 
 

  dr. YULIANTIKHA NURUL Q 
                NOSIS:20250207030738



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1. Jenis Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi terhadap implementasi rekam medis tahanan digital dalam 

bentuk quesioner  

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan pembuatan kuesioner ini adalah untuk mengumpulkan masukan, menilai 

tingkat pemahaman dan kepuasan pengguna, serta mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam penggunaan website sistem rekam medis tahanan, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam perbaikan dan pengembangan sistem ke depan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kuesioner dilakukan dengan menyebarkan formulir melalui link google 

form yang disebarkan melalui whatsapp untuk linknya adalah 

(https://forms.gle/Ecg8GhzcbzSAaZWQ8) kepada para pengguna sistem, seperti 

petugas medis di ruang tindakan, katim piket 24 jam, dokter dan tenaga medis di 

biddokkes dan klinik fktp jajaran. Pengisian kuesioner dilakukan secara jujur oleh 

responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 

pemahaman, kepuasan, serta kendala yang dihadapi dalam penggunaan website 

SIREMET 

4. Hasil dan Pembahasan 

• Dari total 50 responden yang terdiri dari petugas medis di ruang tindakan, 

katim piket 24 jam, dokter dan tenaga medis di biddokkes dan klinik fktp 

jajaran petugas medis, sebanyak 99% menyatakan bahwa aksi perubahan 

berupa website SIREMET dapat memberikan manfaat yang sangat besar dalam 

peningkatan kinerja pelayanan kesehatan tahanan. 

• Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara umum sistem rekam medis 

tahanan (SIREMET) telah diterima dengan baik oleh mayoritas pengguna. 

Tingginya persentase kemudahan penggunaan dan kepuasan akses menjadi 

indikator bahwa sistem telah berjalan sesuai tujuan awal 

 

 

 

 

https://forms.gle/Ecg8GhzcbzSAaZWQ8


5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa website sistem rekam 

medis tahanan (SIREMET) secara umum telah diterima dengan baik oleh para 

pengguna, dengan mayoritas menyatakan kemudahan dalam penggunaan dan 

kepuasan terhadap performa sistem. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala yang perlu ditindaklanjuti, seperti kebutuhan pelatihan lanjutan, perbaikan 

tampilan antarmuka, serta peningkatan stabilitas sistem. Temuan ini menjadi 

masukan penting dalam upaya penyempurnaan SIREMET agar lebih optimal, user-

friendly, dan mampu menunjang pelayanan kesehatan secara maksimal di 

lingkungan Klinik Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. 

 

6. Evidence/dokumentasi: 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Rabu, 25 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Mendistribusikan kuesionar kebermanfaat “SIREMET” kepada stakeholder dan 

membuat laporan LHAP 

2) Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pendistribusian kuesioner kebermanfaatan  SIREMET kepada stakeholder 

adalah untuk menggali persepsi, tanggapan, dan masukan dari para pemangku 

kepentingan terhadap efektivitas dan dampak implementasi sistem dalam pelayanan 

kesehatan tahanan. Hasil dari kuesioner ini kemudian dianalisis dan disusun dalam 

bentuk LHAP, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kendala, peluang perbaikan, serta 

rekomendasi tindak lanjut dalam pengembangan 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pendistribusian kuesioner kebermanfaatan sistem SIREMET dilaksanakan secara 

daring melalui aplikasi WhatsApp, dengan membagikan tautan kuesioner ke tiga grup 

utama, yaitu: grup personel ruang tindakan, grup Bhayangkara Dokkes, dan grup 

dokter PMJ yang sedang piket di ruang tindakan. Langkah ini dilakukan untuk 

memudahkan akses pengisian, menjangkau seluruh stakeholder terkait secara cepat, 

serta memastikan partisipasi aktif dari pengguna sistem dalam memberikan umpan 

balik yang konstruktif 

4) Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan melalui platform WhatsApp, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas stakeholder merasakan manfaat positif dari implementasi 

sistem SIREMET dalam menunjang pelayanan kesehatan tahanan. Tingginya angka 

kepuasan terhadap percepatan dan kemudahan akses data menunjukkan bahwa 

sistem telah memberikan dampak nyata dalam proses kerja sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



5) Kesimpulan 

Distribusi kuesioner sistem rekam medis tahanan di Klinik Pratama Biddokkes Polda 

Metro Jaya berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai sejauh mana sistem tersebut 

berjalan efektif dan diterima oleh penggunaEvidence/dokumentasi: 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Kamis, 26 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Merekap hasil kuesioner dari stakeholder, mengolah kuesioner tentang perkembang 
aksi perubahan dari stakeholder dan membuat laporan LHAP. 
. 

2) Tujuan Kegiatan 

• Untuk mengumpulkan dan merekap data tanggapan stakeholder terkait 

perkembangan aksi perubahan sistem rekam medis tahanan secara sistematis. 

•  Untuk mengolah data kuesioner menjadi informasi yang valid dan relevan guna 

menilai efektivitas dan dampak implementasi aksi perubahan. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

• Kuesioner disebarkan melalui link google form melalui whatsapp kepada para 

stakeholder yang terlibat dalam pelayanan dan penggunaan sistem rekam medis 

tahanan, seperti tenaga medis ruang tindakan, katim piket 24 jam, dan dokter dan 

tenaga medis yang piket 24 jam.. 

• Setelah masa pengisian selesai, seluruh kuesioner dikumpulkan dan direkap dalam 

bentuk tabel atau grafik menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Excel 

atau Google Form. 

• Data yang telah direkap kemudian dianalisis untuk melihat tren, tanggapan 

dominan, serta saran dan kritik yang diberikan stakeholder terkait pelaksanaan aksi 

perubahan. 

• Hasil analisis dimasukkan ke dalam format Laporan Hasil Analisis Pemangku 

Kepentingan (LHAP), yang memuat ringkasan tanggapan, evaluasi keberhasilan 

aksi perubahan, serta rekomendasi perbaikan ke depan. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

Penerapan sistem rekam medis digital tahanan (SIREMET) di Klinik Pratama 

Biddokkes Polda Metro Jaya menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

pelayanan kesehatan tahanan.  

 

 

 

 

 



Proses penginputan data menjadi lebih cepat, perekapan laporan lebih sistematis, dan 

akses informasi medis menjadi lebih terintegrasi. Stakeholder seperti personel ruang 

tindakan, katim piket 24 jam, dokter dan paramedis piket 24 jam menyatakan bahwa 

penggunaan sistem ini memudahkan pelacakan riwayat kesehatan tahanan, 

mengurangi risiko kehilangan data, dan mempercepat proses pelaporan. Selain itu, 

terdapat peningkatan pemahaman dan penerimaan dari personel melalui pelatihan dan 

pendampingan selama masa implementasi. 

5) Kesimpulan 

Kesimpulannya, penerapan sistem rekam medis digital tahanan (SIREMET) berhasil 

meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan integrasi pelayanan kesehatan di Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya. Aksi perubahan ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi sistem mampu mengatasi tantangan administratif serta mendukung 

pelayanan yang modern dan responsif. 

6) Evidence/dokumentasi: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Pertanyaan SS S KS TS STS JML Skor 
Max 

% Hasil 

1 Website SIREMET mudah 
diakses 

50 - 
 

- - - 250 250 100 SS 

2 Website SIREMET sudah 
disosialisasikan dengan baik 

 
50 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
250 

 
250 

 
100 

 
SS 

3 Bimbingan Teknis Website 
SIREMET sudah 
dilaksanakan dengan baik 

 
 

50 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 

250 

 
 

250 

 
 

100 

 
 

SS 

4 Website SIREMET dapat 
menghemat waktu dalam 
proses Pencatatan Tahanan 
Berobat 

 
 

46 

 
 
4 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 

246 

 
 

250 

 
 

98 

 
 

SS 

5  Website SIREMET dapat 
mempermudah dan 
mempercepat dalam sistem 
perekapan tahanan berobat 

 
 

49 

 
 
1 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 

249 

 
 

250 

 
 

99 

 
 

SS 

6 Website SIREMET 
mempemudah dalam proses 
pelaporan 

 
49 

 
1 

 
- 

 
- 

 
- 

 
249 

 
250 

 
99 

 
SS 

7 Tampilan dan fitur pada 
Website SIREMET mudah 
dimengerti dan dipahami 

 
50 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
250 

 
250 

 
100 

 
SS 

8 Website SIREMET dibuat 
sesuai dengan kebutuhan 
organisasi dan bermanfaat 
bagi kepentingan organisasi 

 
 

50 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 
- 

 
 

250 

 
 

250 

 
 

100 

 
 

SS 

9 Penjelasan yang terdapat 
dalam Buku Panduan, Brosur 
dan Video Tutorial 
penggunaan Website 
SIREMET mudah dimengerti 
dan dipahami 

 
 
 

50 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 

250 

 
 
 

250 

 
 
 

100 

 
 
 

SS 

10  Saya mendukung 
penggunaan dan 
pengembangan Website 
SIREMET pada setiap 
tahanan yang datang berobat 
di Klinik Pratama Biddokkes 
Polda Metro Jaya 

 
 
 
 

50 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 

250 

 
 
 
 

250 

 
 
 
 

100 
 

 
 
 
 

SS 

 Jumlah 494 6 - - - 2494 2500 100  

 Rata-rata 49,4 0,6 - - - 249,4 250 99,76  

 

 

Dari hasil responden tersebut dapat disimpulkan bahwa 99,76% menyatakan 

bahwa aksi perubahan berupa website SIREMET dapat memberikan manfaat yang 

sangat besar dalam peningkatan kinerja pelayanan kesehatan tahanan berobat di Klinik 

Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya karena dapat mempermudah dan mempercepat 

dalam proses penginputan, perekapan dan pelaporan  secara cepat dan akurat, mudah 

di kases kapan saja dan dimana saja serta menghemat penggunaan ATK. 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Jumat, 27 Juni 2025 

Waktu : 08.00 s.d. selesai 

 
1) Jenis Kegiatan 

Libur 1 Muharram. 

2) Tujuan Kegiatan 

Libur 1 Muharram. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Libur 1 Muharram. 

4) Hasil dan Pembahasan 

Libur 1 Muharram.. 

5) Kesimpulan 

Libur 1 Muharram. 

6) Evidence/dokumentasi: 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari, tanggal : Sabtu, 28 Juni 2025 

 Waktu : 10.00 s.d. selesai 

 
1. Jenis Kegiatan 

    Membuat laporan LHAP. 

2. Tujuan Kegiatan 
Menyusun laporan hasil aksi perubahan bertujuan untuk mendokumentasikan 

seluruh proses, capaian, serta evaluasi implementasi sistem rekam medis tahanan 

secara menyeluruh, sebagai dasar pertanggungjawaban, pengambilan keputusan, 

dan pengembangan sistem berkelanjutan di lingkungan Klinik Pratama Biddokkes 

Polda Metro Jaya 

3. .Pelaksanaan Kegiatan 

• Mengumpulkan seluruh data dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan aksi perubahan, termasuk bukti kegiatan, foto, hasil kuesioner, dan 

catatan evaluasi. 

• Menyusun kerangka laporan yang memuat latar belakang, tujuan, pelaksanaan 

kegiatan, hasil yang dicapai, hambatan yang dihadapi, serta analisis dan solusi 

yang dilakukan. 

• Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh selama proses aksi perubahan 

untuk menilai efektivitas dan dampaknya terhadap pelayanan rekam medis 

tahanan. 

• Menyusun laporan secara sistematis dan jelas sesuai format yang ditetapkan, 

dilengkapi dengan grafik, tabel, dan dokumentasi pendukung. 

• Melakukan review akhir terhadap laporan sebelum disampaikan kepada 

pembimbing, evaluator, atau pimpinan terkait sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan dasar tindak lanjut pengembangan sistem. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem rekam medis tahanan memberikan 

dampak positif terhadap proses administrasi dan pelayanan kesehatan di klinik. Sistem 

ini menjawab tantangan dalam pencatatan manual yang selama ini berisiko 

menimbulkan kesalahan data, keterlambatan, dan kesulitan dalam pelaporan. 

 

 

 

 



 

 

 

5. Kesimpulan 

Pembuatan laporan hasil aksi perubahan merupakan bentuk pertanggungjawaban 

atas implementasi inovasi sistem rekam medis tahanan (SIREMET) dalam 

meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan. Melalui laporan ini, diperoleh 

gambaran menyeluruh terkait dampak, hambatan, serta rekomendasi berkelanjutan 

untuk pengembangan sistem secara lebih optimal. 

6. Evidence/Dokumentasi 
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